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ABSTRAK

Judul : Analisis Kesiapan Laboratorium dalam Menunjang
Pembelajaran Biologi di SMA Negeri se-Kabupaten Grobogan

Nama : Yuliani Farikha
NIM :1708086019

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya perhatian
di beberapa sekolah mengenai kesiapan laboratorium seperti
desain laboratorium, administrasi, pengelolaan, serta sarana
dan prasarana laboratorium. Hal ini menyebabkan kurangnya
ketrampilan praktikum peserta didik. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui dan menganalisis kesiapan laboratorium.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif.
Sampel pada penelitian ini adalah SMA N 1 Grobogan, SMA N 1
Purwodadi, SMA N 1 Godong, SMA N 1 Karangrayung, SMAN 1
Gubug, dan SMA N 1 Toroh. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purpossive sampling. Instrumen
pengambilan data menggunakan kuesioner, lembar observasi,
dan lembar wawancara. Data yang didapat kemudian
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Laboratorium biologi SMA Negeri di Kabupaten
Grobogan memiliki kriteria siap dalam mendukung
pembelajaran biologi dengan rata - rata persentase sebesar
89%. Persentase kesiapan masing - masing sekolah berturut -
turut sebesar 89%, 90%, 90%, 86%, 87%, 91%.

Kata kunci: laboratorium, praktikum, pembelajaran biologi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan nasional di bidang pendidikan
dapat  diwujudkan  dengan  peningkatan  dan
penyempurnaan pendidikan yang ada di Indonesia,
karena pendidikan menjadi salah satu faktor penuntun
kesuksesan pembangunan nasional baik dari upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia (Akbar,
2013). Pengetahuan dan teknologi yang diakukan
bertujuan untuk mewujudkan cita - cita pembangunan
nasional. Berdasarkan pada Undang - Undang Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB II
Pasal 3 yang berbunyi: “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis

serta bertanggungjawab”.



[Imu pengetahuan yang telah berkaitan erat
dengan kehidupan sehari - hari makhluk hidup adalah
ilmu biologi, konsep-konsep biologi sangat membantu
dalam menyelesaikan segala masalah yang berkaitan
dengan alam sekitar, tentu dengan bantuan pemahaman
terhadap ilmu yang lain, dengan pembelajaran ilmu
biologi, kita dapat mengenal diri sendiri dan
lingkungannya (Reid & Shah, 2013). IImu biologi
berkaitan dengan bagaimana cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga ilmu biologi
bukan hanya penguasaan tentang segala pengetahuan
yang berupa fakta - fakta, konsep - konsep, atau prinsip -
prinsip saja tetapi juga merupakan proses penemuan
sedangkan sains adalah suatu kebutuhan yang selalu
dicari oleh manusia karena sains memberikan suatu cara
berfikir sebagai suatu struktur pengetahuan yang sudah

utuh (Feyzioglu, 2012).

Menurut Denhaan (2011), Pembelajaran ilmu
biologi lebih menekankan kepada pemberian pengalaman
yang langsung, hal ini untuk mengembangkan suatu
kompetensi agar peserta didik dapat menjelajah dan
memahami alam di sekitarnya secara ilmiah kemudian

diarahkan untuk mencari tahu serta berbuat sehingga
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bisa membantu peserta didik untuk memperoleh suatu
pemahaman yang lebih mendalam tentang dirinya sendiri
dan alam yang ada di sekitarnya. Sebagaimana menurut
Hartati (2011). Keterampilan yang dibutuhkan pada abad
ke-21 antara lain keterampilan dalam pemecahan
masalah, berpikir kritis, berkolaborasi, dan keterampilan
komunikasi (Muliawati & Norra, 2021). Konsep
pembelajaran biologi dapat dilakukan dengan suatu
kegiatan yang dapat mendorong peserta didik untuk
melakukan suatu proses penemuan/pembuktian
fenomena - fenomena biologi, dan salah satunya melalui
kegiatan praktikum di lapangan maupun di laboratorium

(Biologi etal., 2012).

Penelitian ini memusatkan Kkepada analisis
kesiapan  laboratorium. Dikarenakan  praktikum
merupakan bagian dari proses pembelajaran yang
bertujuan agar peserta didik mendapatkan suatu
kesempatan untuk menguji dan melaksanakan
pembelajaran dalam keadaan nyata apa yang sudah
diperoleh dalam teori. Praktikum disebut juga dengan
kegiatan yang bertujuan agar seorang peserta didik
mendapatkan kesempatan untuk mengaplikasikan teori

yang sudah didapat atau pengamatan serta pembuktian
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ilmiah (Subamia, 2012). Pelaksanaan praktikum dapat
dilakukan di laboratorium maupun di lapangan,
khususnya di bidang biologi. Peserta didik dapat
mempelajari biologi melalui kegiatan praktikum untuk
melatih keterampilan berpikir, bersikap ilmiah, dan dapat
memecahkan masalah melalui metode ilmiah (Rahmiyati,

2018).

Kegiatan praktikum di laboratorium dapat
dilakukan peserta didik secara individu maupun
kelompok dengan cara melakukan pekerjaan yang sama
atau melakukan percobaan-percobaan yang berbeda
melalui dengan cara melakukan kegiatan - kegiatan dari
suatu alat atau bahan yang satu ke alat atau bahan yang
lain (Kilinc, 2017). Laboratorium Biologi mempunyai alat
dan bahan yang beragam sehingga memiliki fungsi atau
cara penggunaan yang berbeda-beda (Huda & Hidayat,
2018). Kemampuan seorang pendidik dalam meggunakan
alat dan bahan, ketersediaan sarana dan prasarana
laboratorium yang efektif merupakan salah satu aspek
yang penting dalam memanfaatkan laboratorium yang
terdapat di sekolah (Tatimmah, 2017). Seperti yang
dijelaskan dalam Al Qur’an Surah Al Isra’ ayat 84:



= ST /,/)31£//‘/),/2)’£
Sy 130 5 TR s F

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Setiap orang berbuat
sesuai dengan pembawaannya masing-masing.” Maka
Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar
jalannya (Q.S Al Isra’: 84).

Terdapat beberapa tafsir Al Qur'an yang
membahas ayat tersebut, seperti: Tafsir Jalalain:
(Katakanlah, “Tiap-tiap orang diantara kami dan kalian
berbuat menurut keadaannya masing-masing yakni
menurut caranya sendiri-sendiri (maka Rabb kalian lebih
mengetahui siapa yang lebih benar jalannya”) maka Dia
akan memberi pahala kepada orang yang lebih benar
jalannya. Tafsir Ibu Katsir: Di antara kami dan kalian, dan
kelak Dia akan membalas setiap orang yang beramal
sesuai dengan amal perbuatannya. Sesungguhnya tiada
sesuatu pun yang tersembunyi dari pengetahuanNya. Ibnu
Abbas mengatakan yang dimaksud ialah menurut
keahliannya masing - masing, sedangkan Ibnu Zaid
mengatakan menurut keyakinannya masing - masing.
Tafsir al-Quranul Karim karya Prof. Dr. H. Mahmud Yunus:
Katakanlah masing-masing bekerja menurut bentuknya

(bakatnya) Tuhanmu lebih mengetahui orang ada jangan



yang mendapat jalan yang terbaik. Penjelasan

mufrodatnya sebagai berikut:

£,

J{ = Semua, setiap, tiap-tiap Berbuat
:}.;Lf = Berbuat

7\3::5 = = Keadaan

(.:Lé?: Lebih mengetahui

k53\:{\ = Lebih benar

Meas = Jalan

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap orang yang
melakukan suatu perbuatan, mereka akan melakukan
sesuai keadaannya masing-masing. Hal ini menjelaskan
bahwa dalam melakukan suatu perbuatan memerlukan
media agar hal yang dimaksud dapat tercapai. Dalam
dunia pendidikan, seorang guru yang hendak
mengajarkan suatu materi kepada muridnya dituntut
menggunakan media serta sarana dan prasarana sebagai
pembantu agar materi tersebut tersampaikan dengan
baik. Media yang dipergunakan tidak harus berupa media
yang mahal, melainkan media yang benar-benar efisien
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dan mampu manjadi alat penghubung antara seorang
guru dengan murid agar materi yang diajarkan dapat

diterima dan dipahami secara maksimal (Tanjung, 2017).

Hal ini sesuai kata «:}g |z (sesuai keadaannya) pada ayat

diatas.

Tanjung (2017) juga menjelasakan lafadz rgfji

\jL}:x; k53\:{\ }3 ) (:LJ dalam ayat di atas jika dikaitkan

dengan media serta sarana dan prasarana pendidikan.
Secara tersirat, kalimat di atas bermakna bahwa seorang
guru hendaklah mendiskusikan dengan orang-orang yang
lebih mengetahui (dalam ayat tersebut Allah berperan
sebagai Dzat yang maha mengetahui) tentang media dan
sarana prasarana apa yang akan digunakannya ketika ia
mengajar. Media sangat berperan penting dalam

pencapaian hasil yang diharapkan.

Teori yang dikemukakan oleh Barker (2012)
mengenai tercapainya kegiatan praktikum dengan baik,
maka dibutuhkan kesiapan laboratorium sebagai suatu
sarana dalam menunjang kemampuan peserta didik
untuk membina sikap ilmiah. Keberadaan suatu

7



laboratorium biologi di sekolah adalah hal yang perlu
mendapatkan perhatian yang sangat serius. Sarana dan
prasarana laboratorium harus memadai dalam
menunjang pembelajaran. Menurut Arikunto (2016),
laboratorium yang memadai adalah laboratorium yang
sudah memiliki kondisi dan sistem pengelolaan yang baik,
sehingga mampu menunjang dan memfasilitasi segala
aktivitas peserta didik untuk mengembangkan

pengetahuannya khususnya dalam pembelajaran biologi.

Teori oleh Russel & Gabriela C (2018)
mengemukakan bahwa aspek kesiapan laboratorium
yang meliputi desain ruang laboratorium, fasilitas, alat
dan bahan laboratorium, pengelolaan laboratorium serta
administrasi laboratorium yang dikelola dengan baik
dapat memberikan pengalaman nyata pada peserta
didik sebagai salah satu faktor pendukung pembelajaran
dan menguasai keterampilan keamanan dan keselamatan
(safety skills), keterampilan melaksanakan manipulasi
laboratorium (laboratory manipulative skills)
keterampilan proses (laboratory process skills), dan
keterampilan berpikir (thinking skills). Sehingga perlu
adanya penyediaan laboratorium yang baik agar

pelaksanaan pembelajaran yang memerlukan
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laboratorium biologi dapat berjalan secara maksimal

(Rahmiyati, 2018).

Penelitian terdahulu tentang analisis kesiapan
laboratorium belum pernah dilakukan, khususnya di
Kabupaten Grobogan. Penelitian sebelumnya oleh Tang
(2015), tentang sebuah studi pendidikan praktikum di
sekolah menengah yang mengevaluasi tiga kriteria seperti
kompetensi mengajar praktik, kesiapan guru, dan
kematangan karakter. Kemudian penelitian oleh
Awwaluddin (2012), mengenai Analisis kesiapan
laboratorium dalam mendukung pembelajaran biologi
SMA Negeri di Kabupaten Demak, dan penelitian dari
Reny Aprilia Silamarisa tentang Profil Laboratorium
Biologi dan Tingkat Kesiapan dalam Implementasi
Kurikulum 2013 Di SMA Muhammadiyah se-Surakarta
Tahun Ajaran 2015/2016.

Penelitian - penelitian sebelumnya terbatas
meneliti sekolah yang berada di sekitar pusat kota saja,
dan sekolah yang diteliti adalah dipilih secara random
antara sekolah swasta dan negeri yang akreditasinya A
dan B. Sedangkan kebaharuan penelitian ini dilakukan di
beberapa SMA N di Kabupaten Grobogan yang letak

geografisnya menyeluruh antara SMA N di pusat kota
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sampai SMA N di bagian ujung kabupaten serta sekolah
yang sudah berakreditasi A, serta merupakan penelitian

pertama kali yang dilakukan di Kabupaten Grobogan.

Kemudian berkaitan dengan aspek fenomena
empiris, berdasarkan observasi peneliti serta wawancara
kepada siswa dan guru di beberapa sekolah, masih
terdapat kurangnya perhatian di beberapa sekolah
mengenai kesiapan laboratorium seperti desain
laboratorium, pengelolaan laboratorium, serta sarana dan
prasarana laboratorium. Sedangkan zaman sekarang ini
sangat dibutuhkan skill/ketrampilan praktik biologi
terutama di dalam laboratorium untuk membekali siswa
dalam mencapai kompetensi yang diharapkan dalam
kurikulum. Maka dari itu, perlu adanya penyediaan
laboratorium yang baik, sarana dan prasarana
laboratorium harus memadai dalam menunjang
pembelajaran agar pelaksanaan kegiatan praktikum

dapat terlaksana dan tercapai dengan baik.

Di samping itu, rendahnya skor PISA Sains di
Indonesia yang salah satunya dikarenakan minimnya
fasilitas pembelajaran terutama bidang praktikum,
karena terdapat beberapa materi Sains yang akan mudah

dipahami jika dengan melakukan praktikum. Hal ini dapat
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dilihat dari data Skor PISA Indonesia untuk matematika
dan sains yang juga setiap tahun semakin menurun.
Rerata skor PISA negara anggota OECD untuk matematika
dan sains 489, skor PISA Indonesia untuk matematika
berkisar di angka 379 dan sains di skor 396. Pengukuran
PISA ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem pendidikan
dengan mengukur kinerja siswa di pendidikan menengah,
terutama pada tiga bidang utama, yaitu matematika, sains,

dan literasi (Hindriana, 2016).

Studi terbaru yang dilakukan Wulandari (2014)
diperoleh data 57% siswa yang kurang memahami materi
yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut dikarenakan
materi yang disampaikan memerlukan praktik langsung
di laboratorium. Sedangkan pelaksanaan praktikum
tergantung pada ketersediaan waktu, dan ketersediaan
alat dan bahan. Terdapat juga pengkajian tentang
praktikum oleh Nazila (2017), menunjukkan kenyataan
bahwa praktikum yang dilakukan di sekolah masih belum
dikelola secara efektif, jenis percobaan yang dilakukan
terlalu sederhana dan kurang bermakna (trivial), kegiatan
praktikum tidak dikaitkan dengan minat dan kemampuan

siswa. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan fasilitas

11



yang dimiliki oleh laboratorium di sekolah, sehingga

praktikum belum bisa berjalan dengan baik.

Kedua studi tersebut, terbatas hanya meneliti
pemahaman siswa terhadap materi yang kurang
dipahami karena praktikum yang dilakukan masih belum
dikelola secara efektif, dan jenis percobaan yang
dilakukan terlalu sederhana. Karena keterbatasan studi
tersebut, diperlukan adanya penelitian tentang seberapa

kesiapan laboratorium yang ada di sekolah.

Dari beberapa latar belakang di atas, terdapat
kesenjangan antara aspek teoritis dan empiris serta
keterbatasan studi terbaru. Sehingga penelitian penulis
yang berjudul “Analisis Kesiapan Laboratorium dalam
Menunjang Pembelajaran Biologi di SMA Negeri Se-
Kabupaten Grobogan” perlu dilakukan untuk mengetahui
seberapa kesiapan laboratorium dalam mendukung
pembelajaran biologi di SMA Negeri se-Kabupaten
Grobogan. Sehingga kedepannya dapat digunakan untuk
bahan evaluasi dalam meningkatkan sarana dan
prasarana laboratorium biologi yang ada di Kabupaten
Grobogan agar kegiatan praktikum dapat terlaksana
dengan baik dan dapat memenuhi kebutuhan

pembelajaran peserta didik.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Kurangnya perhatian di beberapa sekolah mengenai
kesiapan laboratorium seperti desain laboratorium,
pengelolaan laboratorium, serta sarana dan
prasarana laboratorium

2. Kurangnya keterampilan mengenai praktikum oleh
peserta didik karena masih terdapat beberapa
sekolah yang belum memiliki fasilitas, sarana dan
prasarana yang memadai untuk kegiatan praktikum.

3. Rendahnya skor PISA Sains di Indonesia yang setiap
tahun semakin menurun.

C. Fokus Penelitian

Fokus pada penelitian ini adalah Kkesiapan
laboratorium biologi yang meliputi desain laboratorium,
pengelolaan laboratorium, serta kelengkapan alat dan
bahan yang digunakan untuk menunjang praktikum

biologi.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam

penelitian ini adalah bagaimana kesiapan laboratorium
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dalam mendukung pembelajaran biologi di SMA Negeri

se-Kabupaten Grobogan?

Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
dan menganalisis kesiapan laboratorium dalam
mendukung pembelajaran biologi di SMA Negeri se-

Kabupaten Grobogan.

Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut ini:
1. Manfaat teoritis

a. Diharapkan hasil penelitian ini memberikan
sumbangan saran bagi pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya tentang laboratorium

biologi.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
dipakai acuan bagi penelitian lebih lanjut dengan
subyek penelitian yang berbeda dan jenis

penelitian yang berbeda.

2. Manfaat praktis
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a.

Bagi peneliti: penelitian ini bermanfaat untuk
menambah wawasan dan mengetahui tentang
tingkat  kesiapan laboratorium dalam
mendukung pembelajaran biologi di SMA Negeri

se-Kabupaten Grobogan.

Bagi sekolah: hasil penelitian ini diharapkan
sebagai evaluasi untuk meningkatkan sarana
dan prasarana laboratorium biologi yang ada di
Kabupaten = Grobogan untuk  memenuhi

kebutuhan pembelajaran peserta didik

Bagi Dinas pendidikan: sebagai bahan evaluasi
untuk Dinas pendidikan untuk menentukan
tindak lanjut dalam pemanfaatan laboratorium
yang belum efektif menyeluruh di SMA Negeri

se-Kabupaten Grobogan.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Praktikum

Menurut Wiratma & Subagia (2014), salah
satu kegiatan pembelajaran biologi adalah praktikum
yang tidak terlepas dari pembelajaran keterampilan
keselamatan = dan  keamanan  laboratorium,
keterampilan proses di laboratorium dan
keterampilan berpikir. Pada dasarnya praktikum
merupakan salah satu bentuk kegiatan belajar
mengajar yang dimaksudkan untuk memantapkan
penguasaan materi yang bersifat aplikatif. Melalui
kegiatan yang mandiri, terbimbing, dan pemanfaatan
sarana praktik/praktikum yang optimal sebagai satu
kesatuan yang utuh dalam sistem penyelenggaraan
praktikum, maka diharapkan dapat mencapai tujuan

pembelajarannya dengan baik (Warianto, 2011).

Praktikum bertujuan agar siswa mendapat
kesempatan untuk menguji dan mengaplikasikan
teori dengan menggunakan fasilitas laboratorium

maupun di luar laboratorium. Praktikum dalam
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pembelajaran Biologi merupakan metode yang
efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran (Ango,
2012). Menurut Permendikbud No.21 Tahun 2016,
beberapa kompetensi yang harus dicapai siswa
dalam pelajaran Biologi yaitu menerapkan proses
kerja ilmiah dan keselamatan kerja di laboratorium
Biologi dalam pengamatan dan percobaan untuk
memahami permasalahan biologi pada berbagai
objek, mengkomunikasikan hasil pengamatan dan
percobaan secara lisan maupun tulisan, menyajikan
data berbagai objek berdasarkan pengamatan dan

percobaan dengan menerapkan prosedur ilmiah.

Wiratma & Subagia (2014) menyatakan
bahwa pembelajaran praktikum memiliki peran
dalam pengembangan keterampilan proses sains.
Penerapan keterampilan proses sains sekaligus
pengembangan sikap ilmiah yang mendukung proses
pengetahuan dalam diri siswa sangat dimungkinkan
dalam kegiatan praktik, sehingga dalam pelajaran
Biologi praktikum memiliki kedudukan yang sangat
penting. (Ango, 2012) juga mengatakan bahwa
pengembangan keterampilan proses sains siswa

dapat menggunakan metode praktikum, karena pada
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kegiatan praktikum dapat dikembangkan
keterampilan psikomotorik, kognitif, dan juga afektif.
Pada kegiatan praktikum, siswa dapat melakukan
kegiatan mengamati, menafsirkan data, meramalkan,
menggunakan alat dan bahan, merencanakan
praktikum, mengkomunikasikan hasil praktikum dan

mengajukan pertanyaan.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Suryaningsih (2017), bahwa praktikum merupakan
sarana terbaik untuk mengembangkan keterampilan
proses sains, karena dalam praktikum siswa dilatih
untuk mengembangkan semua inderanya. Dalam
proses pengajaran Biologi, diperlukan suatu metode
yang dapat membekali siswa untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan dalam kurikulum. Salah
satu, metode yang tepat adalah metode praktikum.
Dengan kegiatan praktikum siswa mampu menguasai
konsep, fakta dan proses sains sehingga
meningkatkan  keterampilan siswa. Kegiatan
praktikum dalam materi Biologi akan
membangkitkan rasa ingin tahu dan sikap ilmiah
siswa terhadap fenomena alam, serta menantangnya

untuk berpikir kritis dalam mencari alternatif

18



pemecahan terhadap suatu masalah (Warianto,

2011).
Laboratorium

Laboratorium merupakan sarana dan
prasana yang penting untuk menunjang suatu proses
pembelajaran di sekolah. Hal ini dikemukakan pada
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015
Tentang Standar Nasional Pendidikan yang berbunyi
: “Standar Sarana dan Prasarana adalah Kkriteria
mengenai ruang belajar, tempat berolahraga, tempat
beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel
kerja, tempat bermain, tempat berkreasi, dan
berkreasi serta sumber belajar lain, yang diperlukan
untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi”.

Laboratorium dijadikan tempat untuk
mengaplikasikan teori keilmuan yang didapatkan
melalui pembelajaran dalam kelas yang biasa disebut
dengan praktikum. Kegiatan praktikum khususnya di
labortorium lebih menekankan kepada pemberian
pengalaman secara langsung (Warianto, 2011). Salah
satunya melalui ketersediaan sarana dan prasarana

laboratorium yang efektif merupakan salah satu
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aspek yang penting dalam memanfaatkan

laboratorium yang terdapat di sekolah. Oleh karena

itu, keberadan laboratorium sangat penting untuk
mendukung keberhasilan pembelajaran biologi

(Rahmiyati, 2018).

Secara bahasa, laboratorium berasal dari kata
laboratory yang memiliki pengertian (Wiratma &
Subagia, 2014), yaitu :

1. Tempat yang dilengkapi peralatan untuk
melangsungkan eksperimen di dalam sains atau
melakukan pengujian dan analisis

2. Bangunan atau ruangan yang dilengkapi
peralatan untuk melangsungkan penelitian
ilmiah ataupun praktek pembelajaran

3. Tempat memproduksi bahan kimia atau tempat
kerja untuk melangsungkan penelitian

4. Ruang kerja seorang ilmuwan dan tempat
menjalankan eksperimen bidang studi sains
(kimia, fisika, biologi)

Pada pembelajaran Biologi tidak hanya
mendengarkan pembelajaran yang diberikan guru
mata pelajaran tertentu, tetapi ia harus menguji teori

yang ia dapatkan melakukan kegiatan sendiri untuk
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mendapatkan dan memperoleh informasilebih lanjut
tentang ilmu pengetahuan salah  satunya
dilaboratorium. Dengan laboratorium diharapkan
proses pembelajaran dapat dilaksanakan
sebagaimana mestinya (Cook, 2015).

Dengan adanya laboratorium, diharapkan
proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan
baik. Pemerintah pada hal ini telah membangun
laboratorium-laboratorium di  sekolah-sekolah
dilengkapi dengan peralatan dan fasilitasnya (Reid &
Shah, 2013). Laboratorium dalam proses
pembelajaran digunakan untuk mencapai berbagai
tujuan menurut Hartati (2011) seperti: Tujuan
kognitifnya berhubungan dengan belajar konsep-
konsep ilmiah, proses pengembangan keterampilan,
dan meningkatkan pemahaman tentang metode
ilmiah, tujuan-tujuan praktis, berhubungan dengan
pengembangan ketrampilan-ketrampilan dalam
melakukan pelatihan IPA, analisis data,
berkomunikasi dan keterampilan-keterampilan
dalam bekerjasama antar kelompok, tujaun afektif
berhubungan dengan motivasi terhadap sains,

tanggapan dan kemampuan dalam memahami
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lingkungan sekitar.

a. Standarisasi Laboratorium
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
No. 24 Tahun 2007 Tentang Standarisasi

Laboratorium, meliputi:

1) Tata Ruang Laboratorium
Ruang laboratorium biologi berfungsi
sebagai tempat berlangsungnya Kkegiatan
pembelajaran biologi secara praktek yang
memerlukan peralatan khusus. Letak
laboratorium biologi dapat berdekatan
dengan laboratorium yang lain, sehingga
memungkinkan untuk memudahkan
penggunaan fasilitas fasilitas yang saling
menunjang, demikian juga dengan ruang
kelas. Tata ruang hendaknya dibuat
sistematis dan semenarik mungkin. Titik
berat penataan ditujukan pada fungsi, daya
guna, tepat guna dan hasil guna sehingga
siswa dapat bekerja dengan maksimal dan
tidak merasa bosan atau monoton (Hartati,

2011).
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Kriteria  laboratorium  menurut

Mastika (2014) adalah sebagai berikut:

a Memiliki jendela untuk memberi
pencahayaan yang memadai untuk
membaca buku dan mengamati objek
percobaan.

b. Memenuhi ketentuan yang terdapat
dalam kreteria teknis bangunan gedung.

¢ Tersedia air bersih.

d Ada aliran listrik

2) Administrasi Laboratorium

Administrasi laboratorium
mempunyai arti yaitu proses pencatatan atau
inventarisasi sarana laboratorium dengan
tujuan untuk mengetahui jenis maupun
jumlahnya dengan tepat. Pengadministrasian
yang baik sangat menolong dalam membuat
rencana pengadaan alat atau bahan,
mengendalikan efisiensi penggunaan budget,
memperlancar pelaksanaan kegiatan,
menyajikan  laporan  yang  obyektif,
mempermudah pengawasan dan melindungi

kekayaan laboratorium yang merupakan
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3)

salah satu investasimahal dari pemerintah
pada sektor pendidikan (Rahmiyati, 2018).
Agar berkesinambungan daya guna
laboratorium dapat dipertahankan,
laboratorium perlu dikelola secara baik. Salah
satu bagian dari bagian pengelola ini adalah
staf atau personal laboratorium. Staf atau
personel laboratorium mempunyai tanggung
jawab terhadap efektivitas dan efesiensi
laboratorium termasuk fasilitas, alat-alat dan
bahan-bahan praktikum. Selain itu juga
terdapat  teknisi  laboratorium  yang
membantu penyiapan alat dan bahan
praktikum, pengecekan secara periodik,
pemeliharaan dan penyimpanan (Mastika,

2014).

Pengelolaan Laboratorium

Pengelolaan merupakan suatu proses
pendayagunaan sumber daya secara efektif
dan efisien untuk mencapai suatu sasaran
yang diharapkan secara optimal dengan
memperhatikan keberlanjutan fungsi sumber

daya. Pengelolaan laboratorium menyangkut

24



4)

beberapa aspek yaitu: perencanaan,
penataan, pengadministrasian, pengamanan,
perawatan dan pengawasan (Reid & Shah,
2013). Pengelolaan laboratorium meliputi
kegiatan mengatur, memelihara serta usaha-
usaha menjaga keselamatan para pemakai
laboratorium  biologi mengatur dan
memelihara laboratorium biologi
dimaksudkan sebagai melakukan segala
macam usaha dan kegiatan agar laboratorium
itu selalu berfungsi sebagai mana mestinya.
Pengelolaan  laboratorium  merupakan
tanggung jawab bersama baik pengelola

maupun pengunjung (Hartati, 2011).
Sarana dan Prasarana Laboratorium

Berkaitan dengan prasarana
laboratorium, sarana alat, bahan, dan perabot
yang ada di laboratorium, maka setiap unit
pelaksanaan  pendidikan dan  tenaga
kependidikan perlu Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2007
Tentang Standarisasi Laboratorium sebagai

acuan. Prasarana berfungsi sebagai tempat
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berlangsungnya kegiatan pembelajaran
biologi secara praktik yang memerlukan
dikelas dengan kapasitas dapat menampung
minimal satu rombongan belajar. Satu

rombongan belajar maksimal 20 orang.

Sarana dan prasarana umum
merupakan fasilitas yang dapat digunakan
oleh semua pemakai laboratorium contohnya
penerangan, ventilasi, air, bak cuci, aliran
listrik, gas. Sarana dan prasarana khusus
berupa meja siswa atau mahasiswa, meja
guru atau dosen, kursi, papan tulis, lemari
alat, lemari bahan, dan ruang timbang, lemari
asam, perlengkapan P3K, pemadam
kebakaran dan lain-lain. Sarana dan
prasarana yang biasanya disesuaikan jumlah
dan letaknya diantaranya adalah kursi dan
meja siswa, sedangkan sarana dan prasarana
yang lain relatif tetap (Hadioetomo, 2012).

b. Standarisasi Laboratorium Biologi
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24
Tahun 2007 Tentang Standarisasi Laboratorium

Biologi yang sekaligus juga menjadi acuan bagi
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Badan Akreditasi Sekolah/Madrasah untuk

digunakan  sebagai instrumen  akreditasi

laboratorium, meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

Ruang laboratorium biologi berfungsi
sebagai tempat berlangsungnya kegiatan
pembelajaran biologi secara praktek yang
memerlukan peralatan khusus.

Ruang laboratorium biologi dapat
menampung minimum satu rombongan

belajar

Rasio minimum ruang laboratorium biologi
2,4 m2/peserta didik. Untuk rombongan
belajar dengan peserta didik kurang dari 20
orang, luas minimum ruang laboratorium
48 m? termasuk luas ruang penyimpanan
dan persiapan 18 m2. Lebar minimum
ruang laboratorium biologi 5 m2.

Ruang laboratorium biologi memiliki
fasilitas yang memungkinkan pencahayaan
memadai untuk membaca buku dan
mengamati obyek percobaan.

Ruang laboratorium biologi dilengkapi

sarana sebagaimana tercantum pada Tabel
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berikut:

Tabel 2. 1 Sarana, Rasio, dan Deskripsi Sarana
Laboratorium

No Jenis Rasio Deskripsi

1 Perabot

1.1 Kursi 1 buah Kuat, stabil, dan
/peserta mudah
didik, dipindahkan.
ditamba
h 1 buah
/guru

1.2 Meja kerja 1 buah/7 Kuat dan stabil
peserta Permukaankedap
didik air dan mudah

dibersihkan.

Ukuran memadai
untuk menampung
kegiatan peserta

didik secara
berkelompok
maksimum 7
orang.

1.3 Meja 1 buah Kuat dan stabil

demonstrasi /lab Permukaan kedap

air dan mudah
dibersihkan.
Luas
memungkinkan

untuk melakukan
demonstrasi dan

menampung
peralatan dan
bahan yang
diperlukan. Tinggi
memungkinkan

seluruh  peserta
didik dapat
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No Jenis Rasio DesKkripsi
mengamati
percobaan yang
didemonstrasikan.

1.4 Meja 1 buah Kuatdan stabil

persiapan  /lab Ukuran memadai
untuk menyiapkan
materi percobaan.

1.5 Lemarialat 1 buah/ Ukuran memadai
lab untuk menampung

semua alat.
Tertutup dan
dapat dikunci.

1.6 Lemari 1 buah/ Ukuran memadai

bahan lab untuk menampung
semua bahan.
Tidak mudah
berkarat.
Tertutup dan
dapat dikunci.

1.7 Bak cuci buah/ Tersedia air bersih
2 kelom  dalam jumlah
pok,dita memadai.
mbah 1
buah di
ruang
persiapa
n.

No Jenis Rasio DesKripsi

2 Peralatan Pendidikan

2.1 Alat peraga

2.1.1 Model 1 buah Tinggi minimum

kerangka /lab
manusia

150 cm.
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No Jenis Rasio DesKkripsi

2.1.2 Model tubuh1 buah/l Tinggi minimum
manusia ab 150 cm. Organ

tubuh terlihat dan
dapat dilepaskan
dari model.

Dapat diamati
dengan mudah
oleh seluruh
peserta didik.

2.1.3 Preparat 6 buah/
mitosis lab

2.1.4 Preparat 6 buah/
meiosis lab

2.1.5 Preparat 6set/lab  Berupa irisan
anatomi melintang  akar,
tumbuhan batang, daun,

dikotil, dan
monokotil.

2.1.6 Preparat 6set/lab  Berupa irisan otot
anatomi rangka, otot
hewan jantung, otot polos,

tulang keras,
tulang rawan,
ginjal, testis,
ovarium, hepar,
dan syaraf.

2.1.7 Gambar 1set/lab Isi gambar jelas
kromosom terbaca dan

berwarna, ukuran
minimum Al.

2.1.8 Gambar DNA1 set/lab  Isi gambar jelas
terbaca dan
berwarna, ukuran
minimum Al.

2.19 Gambar RNA1set/lab Isi gambar jelas

terbaca dan
berwarna, ukuran
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No Jenis Rasio DesKkripsi
minimum
Al.

2.1.10 Gambar 1 Isi gambar jelas
pewarisan buah/lab  terbaca dan
Mendel berwarna, ukuran

minimum
Al.

2.1.11 Gambar 1set/lab Isi gambar jelas
contoh- terbaca dan
contoh berwarna, ukuran
tumbuhan minimum
dari Al.
berbagai
divisi

2.1.12 Gambar 1set/lab Isi gambar jelas
contoh- terbaca dan
contoh berwarna, ukuran
hewan dari minimum Al.
berbagai
filum

2.1.13 Gambar/mo1l buah Jika berupa
del sistemlab gambar, maka
pencernaan isinya jelas terbaca
manusia dan berwarna

dengan ukuran
minimum Al.
Jika berupa model],
maka dapat
dibongkar pasang.

2.1.14 Gambar/mo1l buah Jika berupa
del sistem/lab gambar, maka
pernapasan isinya jelas terbaca
manusia dan berwarna

dengan ukuran

minimum Al.
Jika berupa model],
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No Jenis Rasio DesKkripsi
maka dapat
dibongkar pasang.
2.1.15 Gambar/mo1l buah Jika berupa
del sistem/lab gambar, maka
peredaran isinya jelas terbaca
darah dan berwarna
manusia dengan ukuran
minimum Al.
Jika berupa model,
maka dapat
dibongkar pasang.
2.1.16 Gambar/m 1 buah/ Jika berupa
odel lab gambar, maka
sistem isinya jelas terbaca
pengeluara dan berwarna
n manusia dengan ukuran
minimum Al.
Jika berupa model,
maka dapat
dibongkar pasang.
2.1.17 Gambar/m 1 buah/ Jika berupa
odel lab gambar, maka
sistem isinya jelas terbaca
reproduksi dan berwarna
manusia dengan ukuran
minimum Al.
Jika berupa model],
maka dapat
dibongkar pasang.
2.1.18 Gambar/m 1 buah Jika berupa
odel /lab gambar, maka
sistem isinya jelas terbaca
syaraf dan berwarna
manusia dengan ukuran

minimum Al.
Jika berupa model,
maka dapat
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No Jenis Rasio DesKkripsi
dibongkar pasang.
2.1.19 Gambar 1set/lab Isi gambar jelas
sistem terbaca dan
pencernaa berwarna, ukuran
n burung, minimum Al.
reptil,
ampibi,
ikan, dan
cacing
tanah
2.1.20  Gambar 1set/lab Isi gambar jelas
sistem terbaca dan
pernapasa berwarna, ukuran
n burung, minimum Al.
reptil,
ampibi,
ikan, dan
cacing
tanah
2.1.21 Gambar 1set/lab Isi gambar jelas
sistem terbaca dan
peredaran berwarna, ukuran
darah minimum Al.
burung,
reptil,
ampibi,
ikan, dan
cacing
tanah
2.1.22  Gambar 1set/lab Isi gambar jelas
sistem terbaca dan
pengeluara berwarna, ukuran
n burung, minimum Al.
reptil,
ampibi,
ikan, dan
cacing
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tanah

2.1.23  Gambar 1 set/lab
sistem
reproduksi
burung,
reptil,
ampibi,
ikan, dan
cacing
tanah.

Isi gambar jelas
terbaca dan
berwarna, ukuran
minimum Al.

2.1.24  Gambar 1 set/lab
sistem
syaraf
burung,
reptil,
ampibi,
ikan, dan
cacing
tanah.

Isi gambar jelas
terbaca dan
berwarna, ukuran
minimum Al.

2.1.25 Gambar 1 buah
pohon /lab
evolusi

Isi gambar jelas
terbaca dan
berwarna, ukuran
minimum Al.

2.2 Alat dan Bahan Percobaan:

2.2.1 Mikroskop 6 buah/
monokuler lab

Lensa obyektif 10
%X, 40 x, dan 100 x.
Lensa okuler 5 x
dan 10 X.
Kondensor berupa
cermin datar dan
cermin cekung,
diafragma iris,
konstruksi logam
kuat dan kekar,
meja  horizontal,
tersimpan dalam
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peti kayu yang
dilengkapi  silica
gel dan petunjuk
pemakaiannya.
2.2.2 Mikroskop 6 buah/ Perbesaran 20 x.
stereo Jarak Kkerja dapat
binokuler distelantara okuler
dan bidang
pandang, alas
stabil dari logam
cor, ada pengatur
fokus dan
skrup penjepit,
ada tutup penahan
debu.
2.2.3. Perangkat 2set/lab  Kualitas baik.
pemelihar
an
mikroskop
2.2.4 Gelas 6 pak/ Kacajernih.
Benda lab Ukuran 76,2 mm X
(isi 72) 25,4 mm x 1 mm.
2.2.5 Gelas 6 pak/ Kacajernih.
penutup lab Ukuran 22 mm X
(isi 50) 22 mm x
0.16 mm.
2.2.6 Gelasarloji 2 pak/ Bahankaca.
lab Diameter 80 mm.
(isi 10)
2.2.7 Cawan 2 pak/ Bahan kaca, ada
Petri lab penutup.
(isi 10) Diameter 100 mm.
2.2.8 Gelas Masing- Borosilikat,
Beaker masing rendah, berbibir.
10 Volume: 50 ml],
buah/lab 100 ml, 250

ml, 600 ml dan
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1000 ml.
2.2.9 Corong Masing- Borosilikat, datar.
masing Diameter: 75 mm
10 dan 100 mm.
buah/lab
2.2.10 Pipetukur 6 buah/ Kaca, lurus, skala
lab permanen.
Volume 10 ml.
2.2.11 Tabung 6 kotak/ Kaca borosilikat,
reaksi lab bibir lipat. Tinggi
(isi 10) 100 mm.
Diameter 12 mm.
2.2.12  Sikat 10 buah/ Kepala berbulu
tabung lab keras, pegangan
reaksi kawat.
Diameter  22-26
mm.
2.2.13  Penjepit 10 buah Kayudengan pegas
tabung /lab untuk
reaksi tabung reaksi.
Diameter  10-25
mm.
2.2.14  Erlenmeye Masing- Kaca borosilikat,
r masing bibir luang.
10 Volume: 50 ml],
buah/lab 100 ml],
250 ml, 600 ml],
dan
1000 ml.
2.2.15 Kotak 6 buah Kayu/plastik.
preparat  /lab
(isi100)
2.216 Lumpang 6 buah Porselen,
dan alu /lab permukaan rata

dan licin.
Diameter 80 mm.
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2.2.17  Gelasukur Masing- Kaca borosilikat.
masing6  Volume: 100 ml
buah/lab dan 10 ml
2.2.18 Stopwatch 6 buah/ Ketelitian 0,2 detik
lab
2.2.19  Kakitiga 6 buah/ Besi, panjang
lab batang sekitar 12
cm.
Diameter  cincin
sekitar 62 cm.
2.2.20 Perangkat 6set/lab Baja tahan Kkarat,
batang dasar statif bahan
statif ABS, balok
(panjang penunjang logam,
dan kaki standar.
pendek) Diameter 10 mm.
2.2.21 Klem 10 buah/ Aluminium dan
universal lab baja anti Kkarat,
bagian dalam
pemegang dilapisi
karet.
Panjang sekitar 12
cm.
2.2.22 Bosshead 10 buah Aluminium, arah
(penjepit) /lab lubang
penggenggam
vertikal dan
horizontal.
Panjang sekitar 80
mm.
2.2.23 Pembakar 6 buah/ Kaca, dengan
spiritus lab sumbu dan tutup.
Volume 100 ml
2.2.24 Kasa 6 buah/ Baja anti Kkarat,
lab tanpa asbes.

Ukuran 140 mm x
140 mm.
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2.2.25 Aquarium 1 buah Plastik transparan,
/lab dilengkapialas dan
penutup.
Ukuran 30 cm x 20
cmx 20 cm.
2.2.26  Neraca 1 buah Kapasitas 311
/lab gram, piringan
tunggal,4 lengan
dengan beban
yang dapat
digeser,
Ada skrup
penyetel
keseimbangan.
Ketelitian 10 mg,
2.2.27 Sumbat Masing- Diameter: 8 mm, 9
karet 1 masing 6 mm,10 mm, 11
lubang buah/lab mm, 13 mm,15
mm, 17 mm, 19
mm,21 mm, dan 23
mm.
2.2.28 Sumbat Masing- Diameter 15 mm,
karet 2 masing 17 mm,19 mm, 21
lubang 10 mm, dan 23 mm.
buah/lab
2.2.29 Termomet Masing- Batas ukur 0-50 °C
er masing dan-10-110 °C.
10
buah/lab
2.230 Potometer 6 Dari kaca.
buah/lab
2.2.31 Respirome 6 Kualitas baik.
ter buah/lab
2.2.32 Perangkat 6set/lab  Scalpel,
bedah gunting lurus 115
hewan mm, gunting

bengkok 115 mm,
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jarum pentul,
pinset 125 mm,
loupe bertangkai
dengan diameter
58 mm.

2.233 Termomet 6 buah/ Tabung aluminium
er suhu lab dengan ujung
tanah runcing

membungkus
termometer raksa.
Batas ukur -5-65
0C.

2.2.34 Higromete 2 buah/ Dilengkapi tabel
r putar lab konversi.

Skala 0-50 °C.

2.2.35 Kuadrat 6 buah Besi atau

/lab aluminium,
dengan skrup
kupu-kupu,
dengan jala
berjarak 10 cm.
Ukuran 50 cm x 50
cm.

2.2.36  Manual 6 buah/
percobaan percobaa

n

3 Media Pendidikan

3.1 Papantulis 1 buah/ Ukuran minimum

lab 90 cm x 200 cm.
Ditempatkan pada
posisiyang
memungkinkan
seluruh  peserta
didik melihatnya
denganjelas.

4 Bahan Habis Pakai (Kebutuhan per tahun)

4.1 Asam sulfat 500 Larutan pekat 95 -
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ml/lab 98%.
4.2 HCL 500cc/la  36%.
b
4.3 Acetokarmin 10 Serbuk.
gram/la
b
4.4 Eosin 25 Padat (kristal).
gram/la
b
4.5 Etanol 2500 95%.
ml/lab
4.6 Glukosa 500 Padat (kristal).
gram/la
b
4.7 Indikator  4rol/lab pH1-11.
universal
4.8 Iodium 500 Padat (kristal).
gram/la
b
49 KOH 500 Padat (kristal).
gram/la
b
4.10 Mn SO4 500 Padat (serbuk).
gram/la
b
4.11 NaOH 500 Padat (kristal).
gram/la
b
4.12 Vaseline 500 Pasta.
gram/la
b
4.13 Kertas 6 Kualitas  sekolah
saring pak/lab no 1.
Diameter 90 mm.
5 Perlengkapan Lain
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5.1 Soketlistrik 9 buah/ 1soketditiap meja
lab peserta didik,
2soket di meja
demo,
2 soket di ruang
persiapan.

5.2 Alat 1 buah/ Mudah
pemadam lab dioperasikan.
kebakaran

5.3 Peralatan 1 buah Terdiri dari kotak
P3K /lab P3K dan isinya

tidak kadaluarsa
termasuk obat P3K
untuk luka
bakar dan luka
terbuka.

5.4 Tempat 1 Dbuah
sampah /lab

5.5 Jam dinding 1  buah

/lab

Sumber: Praturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24
Tahun 2007 Tentang Standar Sarana Dan Prasarana
Sekolah/Madrasah Pendidikan Umum.

C.

Pengenalan dan Penanganan Bahan Kimia
Pengenalan alat dan bahan kimia
merupakan salah satu kesiapan kegiatan
praktikum. Hal ini perlu diperhatikan agar
praktikum yang akan dilakukan dapat tercapai
dengan baik. Russel & Gabriela C (2018)
menyatakan bahwa bahan kimia yang digunakan

dalam kegiatan praktik biologi umumnya
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digunakan sebagai pereaksi, baik pereaksi khusus

maupun pereaksi umum. Bahan kimia yang

diperdagangkan memiliki tingkat kemurnian yang

berbeda, dan hargamya pun berbeda pula.

Secara umum tingkat kemurnian zat kimia yang

diperdagangkan dapat dibedakan ke dalam tiga

kelompok (Setiawan, 2018), yaitu sebagai berikut.

1)

2)

3)

Pro Analyse (PA) atau Garenteed Reagent (GR)
atau Analar (AR). Zat kimia yang termasuk
kelompok ini mempunyai kemurnian yang
tinggi (99%), label pada wadah zat kimia
mencantumkan kadar kemurnian zat itu dan
kandungan kotoran-kotorannya.

Chemical Pure (CP), General Purpose Reagents
(GPRS). Zat kimia yang termasuk golongan ini
mempunyai kemurnian yang lebih rendah
(90 -95%) dari zat kimia PA, pada label
wadah zat kimia ini tidak selalu dicantumkan
kemurnian dan kadar maksimum kotoran
yang terdapat di dalamnya.

Teknis (Technical Grade). Zat kimia kelompok
ini mempunyai kemurnian yang paling

rendah, pada label wadah zat kimia ini tidak
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tercantum jenis kotoran yang golongan teknis
saja.

3. Pembelajaran biologi

Pembelajaran biologi sebagai bagian dari
pendidikan sains memiliki tiga komponen utama,
yaitu produk, proses dan sikap (Muldayanti,
2013). Produk sains dapat berupa konsep,
generalisasi dan teori. Proses sains berupa
43angkah-langkah penyelidikan masalah,
observasi, dan menguji hipotesis. Sedangkan,
sikap sains meliputi Kketelitian, kejujuran,
kepedulian, kemampuan membuat keputusan dan
sebagainya. Dari komponen-komponen diatas,
dapat dilihat bahwa pembelajaran biologi bukan
hanya menekankan teori tetapi juga praktek yang
membutuhkan Kketerampilan proses dan sikap
dalam penerapan di kehidupan sehari-hari. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Permendikbud No.21
Tahun 2016 bahwa biologi bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
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Biologi memiliki cakupan materi yang
sangat luas dan kaya karena mempelajari tentang
kehidupan yang telah diciptakan secara teratur,
sistematis, dan kompleks oleh Tuhan. Hal ini
didasarkan pada pengertian biologi yang
dikemukakan oleh Campbell et al., (2010), yaitu
pengejawantahan ilmiah dari kecenderungan
manusia yang merasa mempunyai hubungan dan
tertarik pada semua bentuk kehidupan dengan
ruang lingkup yang sangat luas. Dalam ruang
lingkup produk yang luas itu, pembelajaran

biologi tetap menekankan pada proses.

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan
dan teknologi, manusia dapat mengenal makhluk
baru yang belum diketahui sebelumnya. Setelah
penemuan mikroskop, bentuk - bentuk kehidupan
baru yang terlalu kecil untuk dilihat mata
telanjang manusia dapat diidentifikasi. Ayat Al-
Qur’an yang menunjukkan eksistensi jasad renik,
mikroba, atau mikroorganisme yang tidak terlihat
oleh mata telanjang dan umumnya terdiri dari

satu sel, antara lain Al-Qur’an Surah Saba’ Ayat 22:
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Katakanlah (Nabi Muhammad), “Serulah mereka
yang kamu anggap (sebagai tuhan) selain Allah!
Mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarah
pun di langit dan di bumi. Mereka juga sama sekali
tidak mempunyai peran serta dalam (penciptaan)
langit dan bumi dan tidak ada di antara mereka

yang menjadi pembantu bagi-Nya” (Q.S Saba’:22).

Ayat tersebut dijelaskan dalam tafsir ilmi,
bahwa kata Zarrah pada ayat ini berarti benda
yang sangat kecil. Katakanlah, dari sudut pandang
manusia, benda itu termasuk jasad renik atau
molekul atom. Melalui ayat ini Allah mengajari
manusia bahwa hanya Dia-lah yang mengatur
kehidupan dalam dunia jasad renik yang sangat
luas. Dunia jasad renik “tersembunyi” dari
manusia, dan mereka tidak memiliki kontrol apa
pun atasnya. Jasad renik memiliki ukuran sangat
kecil. Bakteri, misalnya, hanya berukuran antara
0,2-0,5 mikron (1 mikron sama dengan
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seperseribu milimeter). Virus pun demikian,
hanya berukuran antara 50-500 nanometer (1
nanometer sama dengan satu per seribu micron)

(Mas’ud, 2015).

Pembelajaran biologi memberikan
pengalaman langsung untuk pengembangan
kompetensi agar peserta didik menjelajah dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Praktikum
dapat diartikan sebagai salah satu metode
pembelajaran yang berfungsi memperjelas
konsep melalui kontak dengan alat, dan bahan,
meningkatkan keterampilan intelektual peserta
didik melalui observasi atau pencarian informasi
secara lengkap dengan selektif yang mendukung
pemecahan problem praktikum, melatih dalam
memecahkan masalah, menerapkan pengetahuan
dan keterampilan terhadap situasi yang dihadapi,
melatih dalam merancang eksperimen,
menginterpretasi data, dan membina sikap ilmiah

(Megawati, 2017).
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B. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana kontribusi keilmuan dalam penelitian ini dan
seberapa banyak orang lain yang telah melakukan
penelitian dengan topik yang sama dengan penelitian ini.
Sejauh ini, peneliti telah melakukan kajian terhadap hasil
penelitian yang mempunyai kajian yang sama dengan

penelitian ini. Diantaranya:

1. Penelitian oleh Silvi Puspa Widya Lubis dan Doa
Rizkika yang berjudul “Efektivitas Penggunaan
Laboratorium Dalam Pembelajaran Biologi Kelas X Di
SMA Negeri 1 Unggul Baitussalam”. Berdasarkan
uraian teoritis dan hasil pengolahan data penelitian,
maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas
penggunaan laboratorium dalam pembelajaran
biologi di SMA Negeri 1 Unggul Baitussalam dikelas X
berada pada kriteria tinggi, dengan rincian Pada
aspek persiapan dan pelaksanaan praktikum
memperoleh nilai 2219, dengan kriteria persentase
yaitu 77,7 % dengan Kkriteria tinggi dan Pada aspek
Laporan dan Evaluasi praktikum memperoleh nilai
1644, dengan kriteria persentase yaitu 67,16%

dengan kriteria sedang (Lubis & Rizkika, 2017).
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2. Penelitian dari Nasrul Khumaidi yang berjudul
“Kesiapan laboratorium biologi sma negeri dalam
mendukung pembelajaran biologi di kabupaten
rembang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kesiapan laboratorium Biologi yang meliputi
desain ruang; fasilitas alat dan bahan praktikum;
pengelolaan penyelenggaraan praktikum dan
administrasi laboratorium berturut- turut 78.67%,
78.46%, 71.61%, 69.37%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kesiapan laboratorium
Biologi SMA di Kabupaten Rembang sebesar 74.52%.
Terbatasnya bahan praktikum dan laboran yang
kurang profesional di SMAN di Kabupaten Rembang
menjadi kendala Kkesiapan laboratorium dan
ketrampilan laboratorium siswa. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah laboratorium Biologi SMA
Negeri di Kabupaten Rembang siap dalam
mendukung pelaksanaan pembelajaran Biologi

(Rembang, 2011).

3. Penelitian dari Mutiara Adilah yang berjudul
“Analisis Standarisasi Laboratorium Biologi SMA di
Kota Pontianak”. Hasil penelitian menunjukkan

laboratorium biologi di empat SMA yang ada di Kota
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Pontianak sudah terstandar dengan kategori B
karena memenubhi lima ketentuan, yaitu menampung
minimal 1 rombel, sarana yang memadai, kondisi
terawat dan bersih, namun untuk luas hanya SMAN
05 yang belum memenuhi standar, tetapi dalam
dayagunaan secara maksimal SMAN 05 lebih banyak
melakukan praktikum dibandingkan SMA lainnya,
sedangkan dua SMA tidak terstandar dengan kategori
E karena belum memenuhi ketentuan yang ada

(Adilah, 2021).

Penelitian dari Reny Aprilia Silamarisa yang berjudul
“Profil Laboratorium Biologi dan Tingkat Kesiapan
dalam Implementasi Kurikulum 2013 Di SMA
Muhammadiyah  Se-Surakarta Tahun Ajaran
2015/2016". Hasil Penelitian menunjukan bahwa
tingkat kesiapan laboratorium biologi dalam
menyediakan sarana dan prasaran dilihat dari enam
aspek memperoleh prosentase masing-masing: 1)
aspek prasarana 81,25% (sangat baik). 2) aspek
perabot 82,71% (sangat baik). 3) aspek peralatan
pendidikan: a) alat peraga 43,5 (cukup), b) alat dan
bahan percobaan 46,43% (cukup). 4) aspek media
pendidikan 75% (baik). 5) aspek bahan habis pakai
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33,18% (kurang baik). 6) aspek perlengkapan lain
46,25% (cukup). Simpulan penelitian ini adalah
laboratorium biologi SMA Muhammadiyah Se-
Surakarta termasuk belum memenuhi standar
minimal Permendiknas No.24 Tahun 2007 dalam
menunjang implementasi kurikulum 2013 dengan
rata-rata prosentase 58,33% (cukup) (Silamarisa,
2016).

Penelitian dari Yulianingsih yang berjudul “Kesiapan
Laboratorium Biologi di Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pada
umumnya laboratorium biologi di SMA Negeri se-
Kabupaten Pati siap dalam mendukung pelaksanaan
pembelajaran biologi. Hal ini dapat dilihat dari desain
ruang laboratorium, administrasi laboratorium,
pengelolaan  penyelenggaran  praktikum dan
kelengkapan alat dan bahan untuk praktikum dalam
mendukung pembelajaran. SMA Negeri 1 Pati, SMA
Negeri 3 Pati, SMA Negeri 1 Juwana, dan SMA Negeri
1 Jakenan lebih siap dibandingkan dengan SMA
Negeri 2 Pati, SMA Negeri 1 Tayu, dan SMA Negeri 1
Kayen (Yulianingsih, 2017).
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6. Penelitian dari Awwaludin Asief yang berjudul
“Analisis kesiapan laboratorium dalam mendukung
pembelajaran biologi SMA Negeri di Kabupaten
Demak”. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa kesiapan
laboratorium biologi SMA Negeri 1 Mijen dan SMA
Negeri 1 Karanganyar yang mencakup standarisasi
laboratorium dan kegiatan di laboratorium termasuk
dalam kategori cukup siap dalam mendukung
pelaksanaan pembelajaran biologi (Biologi et al,

2012).

Novelty atau kebaharuan penelitian ini adalah
penelitian - penelitian sebelumnya terbatas meneliti
sekolah yang berada di sekitar pusat kota saja, dan
sekolah yang diteliti adalah dipilih secara random antara
sekolah swasta dan negeri yang akreditasinya A dan B.
Sedangkan kebaharuan penelitian ini dilakukan di
beberapa SMA N di Kabupaten Grobogan yang letak
geografisnya menyeluruh antara SMA N di pusat kota
sampai SMA N di bagian ujung kabupaten serta dilakukan
di sekolah yang sudah terakreditasi A, serta merupakan
penelitian pertama kali yang dilakukan di Kabupaten

Grobogan.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif,
jenis penelitian ini mendasarkan dari pada usaha
mengungkapkan dan memformalisasikan data lapangan
dalam bentuk narasi verbal (kata-kata), yang semaksimal
mungkin utuh dan menggambarkan relitas aslinya.
Prosedur kerjanya tidak dimulai dari teori melainkan dari
data lapangan. Pada umumnya jenis penelitian kualitatif
disajikan dalam bentuk narasi verbal yang
menggambarkan realitas objek yang diteliti (Sugiyono,
2013). Menurut Moleong (2012) yang mengutip
pendapatnya Bogdan dan Taylor yang mendefinisikan
bahwa metodologi kualitatif sebagai “prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata - kata
tertulis atau lisan dari orang - orang dan perilaku yang
dapat diamati”.

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah hal-hal yang berkaitan dengan kesiapan
laboratorium sebagai salah satu tempat yang digunakan
dalam menunjang pembelajaran biologi. Oleh karena itu

penilitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research),
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yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis
dengan mengangkat data yang ada di lapangan (Arikunto,
2016).

Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif ini
mengandung penjelasan mengenai dimensi apa yang
menjadi pusat perhatian dan hal yang akan dibahas secara
mendalam (Chusni, 2019), dengan adanya fokus
penelitian, akan membantu serta mengarahkan peneliti
menjawab masalah yang ada dalam penelitian, semua
informasi yang dilapangan dapat dipikir sesuai konteks
permasalahan sehingga rumusan masalah dan fokus
penelitian akan saling berkaitan.

B. Setting penelitian

1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium biologi
SMA Negeri Se-Kabupaten Grobogan dengan
menggunakan metode cluster sampling, yaitu: SMA N
1 Grobogan, SMA N 1 Purwodadi, SMA N 1 Godong,
SMA N 1 Karangrayung, SMA N 1 Gubug, dan SMAN 1
Toroh

2. Waktu penelitian
Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan

April 2021.
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C. Sumber data

a. Sumber data primer diperoleh dari hasil observasi,
kuesioner dan wawancara dengan guru biologi. Hal
ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan
jawaban yang lebih mendalam dan terperinci terkait
dengan penelitian ini.

b. Sumber data sekunder diperoleh dari dokumen -
dokumen, studi pustaka, dan dokumentasi artikel -
artikel yang menunjang penelitian ini.

D. Metode dan instrumen pengumpulan data

Sampel penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan teknik purpossive sampling karena teknik
ini sesuai dengan penelitiannya yaitu dengan cara
memilih sampel berdasarkan kelompok atau wilayah
melalui pertimbangan tertentu dan diyakini mewakili
semua yang akan dianalisis. Populasi dalam penelitian ini
adalah SMA Negeri se-Kabupaten Grobogan. Sampel yang
diteliti adalah SMA N 1 Grobogan, SMA N 1 Purwodad,i,

SMA N 1 Karangrayung, SMA N 1 Godong, SMA N 1 Gubug,

dan SMA N 1 Toroh.

Penelitian ini menggunakan tiga instrumen
pengumpulan data, yaitu:

1. Lembar Kuesioner
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Lembar Kuesioner dalam penelitian ini ditujukan
untuk guru biologi dan digunakan untuk
mengumpulkan data tentang kesiapan laboratorium
dalam mendukung pembelajaran biologi di SMA Negeri
Se-Kabupaten Grobogan.

Kuisioner ini menggunakan jenis pertanyaan yang
masing - masing pertanyaan mempunyai 4 alternatif
jawaban (tidak pernah, kadang - kadang, sering,
selalu). Lembar Kkuisioner ini hasil modifikasi dari
penelitian oleh Tatimmah (2017) dan divalidasi oleh
dosen pembimbing.

. Lembar observasi

Lembar observasi ini berisi tentang standarisasi
laboratorium biologi seperti tata ruang laboratorium,
serta kelengkapan sarana dan prasarana laboratorium
yang mengacu kepada Permendiknas No. 24 Tahun
2007. Observasi ini dilakukan untuk mengamati secara
langsung kesiapan kegiatan praktikum yang ada di
sekolah tersebut.

. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara ini divalidasi oleh dosen
pembimbing, kemudian digunakan untuk melengkapi

data laboratorium tentang kesiapan laboratorium
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dalam mendukung pembelajaran biologi di SMA Negeri
Se-Kabupaten Grobogan.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara
dengan guru biologi. Pertanyaan yang terdapat dalam
pedoman wawancara Dberisi tentang Kkesiapan
laboratorium serta pengelolaan laboratoriumnya.
E. Keabsahan data
Pada penelitian ini, pemerikasaan keabsahan data
menggunakan  teknik  triangulasi data  dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang
didapatkan untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut. Cara yang digunakan
adalah:
1. Triangulasi sumber
Pada tahap ini dilakukan dengan mengecek
kembali data yang diperoleh melalui beberapa
sumber yang ada pada penelitian.
2. Triangulasi metode
Pada teknik ini dilakukan pengecekan
terhadap penggunaan metode pengumpulan data,
mencermati kesesuaian informasi yang didapatkan
dari kuisioner, observasi, wawancara, dan

dokumentasi
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3. Triangulasi teori
Cara yang dilakukan adalah dengan
menyertakan kemungkinan hasil penemuan lainnya
yang ditunjang data lain dengan maksud untuk
membandingkannya.
Teknik analisis data
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data
dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui kesiapan
laboratorium biologi SMA Negeri Se-Kabupaten Grobogan
dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran biologi.
Tahap analisis data sebagai berikut:
1. Konversi skorsing data dari lembar obsevasi
desain, fasilitas, alat dan bahan praktikum biologi.
Dari jawaban lembar observasi akan diukur

dengan skala likert sebagai berikut:

a. Ada 01
b. Tidakada :0
c. Jumlah sesuai 01
d. Jumlah tidak sesuai :0
e. Keadaan memadai 11
f. Keadaan tidak memadai :0

2. Konversi skorsing data yang didapat dari

angket/kuesioner penilaian kesiapan laboratorium
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di SMA Negeri se-Kabupaten Grobogan. Agar dapat
dianalisis lebih lanjut, maka setiap jawaban dari
kuesioner ini dikonversi dalam bentuk numerik
dengan menggunakan skala Likert, yaitu:

a. Skor 4 apabila menjawab selalu

b. Skor 3 apabila menjawab sering

c. Skor 2 apabila menjawab kadang - kadang

d. Skor 1 apabila menjawab tidak pernah
Kemudian melakukan perhitungan setiap kategori
jawaban pada masing - masing variabel dengan cara
menghitung skor yang diperoleh dan memasukannya
ke dalam rumus deskriptif persentse:
Dp=n/Nx100%

Keterangan:

Dp = Skor yang diharapkan

N = Jumlah skor maksimal

n = jumlah skor yang diperoleh

Selanjutnya membuat keputusan dari hasil analisis
deskriptif, apakah SMA N di kabupaten Grobogan
memiliki kesiapan laboratorium dengan baik dalam
menunjang pembelajaran biologi.

Sedangkan kriteria persentase menurut Sugiyono

(2013) sebagai berikut:
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76% - 100% = siap

56% - 75% = cukup siap

41% - 55% = kurang siap

< 40% = tidak siap

Hasil wawancara dengan pengelola laboratorium
dianalisis secara deskriptif untuk membandingkan

jawaban yang diperoleh melalui lembar wawancara

Hasil observasi dianalisis secara deskriptif untuk
menjelaskan apakah laboratorium biologi di SMA
Negeri se-Kabupaten Grobogan memiliki kesiapan
dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran

biologi.

Membuat kesimpulan dari hasil penelitian secara
deskripstif apakah laboratorium biologi di SMA
Negeri se-Kabupaten Grobogan memiliki kesiapan
dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran

biologi.
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil analisis tentang kesiapan laboratorium
dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran biologi
SMA Negeri di Kabupaten Grobogan diambil
menggunakan kuesioner, observasi dan wawancara yang
meliputi desain laboratorium, administrasi laboratorium,
pengelolaan laboratorium dan penyimpanan alat dan

bahan praktikum diperoleh data sebagai berikut:
1. Desain Laboratorium

Tingkat kesiapan desain laboratorium biologi SMA
Negeri se-Kabupaten Grobogan dalam mendukung

pembelajaran biologi disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Tingkat Kesiapan Desain Laboratorium Biologi

NO NAMA SEKOLAH PERSENTASE  KRITERIA

1 SMAN 1 Grobogan 100% Siap
2  SMAN 1 Purwodadi 86% Siap
3 SMAN 1 Karangrayung 100% Siap
4 SMAN 1 Godong 100% Siap
5 SMAN 1 Gubug 100% Siap
6 SMAN 1 Toroh 86% Siap

Rata - Rata 95% Siap
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Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diketahui
bahwa tingkat kesiapan desain laboratorium
Biologi se-Kabupaten Grobogan memperoleh rata
- rata presentase sebesar 95%. Desain
laboratorium Biologi SMA Negeri se-Kabupaten
Grobogan memiliki kriteria siap dalam mendukung

pembelajaran Biologi.

Hampir semua kriteria yang menjadi acuan
dalam penilaian kesiapan desain laboratorium
biologi terpenuhi, hanya beberapa aspek yang
belum terpenuhi oleh beberapa SMA, yaitu: letak
ruang laboratorium terhadap ruangan lain terlalu
dekat, sehingga menghalangi cahaya yang masuk
ke ruangan, seperti SMA N 1 Purwodadi dan SMA
N 1 Toroh.

2. Administrasi Laboratorium
Tingkat kesiapan administrasi laboratorium
dalam mendukung pembelajaran biologi SMA
Negeri di Kabupaten Grobogan disajikan pada Tabel
4.2 sebagai berikut:

Tabel 4. 2. Tingkat Kesiapan Administrasi Laboratorium

NO NAMA SEKOLAH PRESENTASE KRITERIA

1 SMAN 1 Grobogan 90% Siap
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NO NAMA SEKOLAH PRESENTASE KRITERIA

2 SMAN 1 Purwodadi 95% Siap

3 SMAN 1 Karangrayung 80% Siap

4 SMAN 1 Godong 80% Siap

5 SMAN 1 Gubug 70% Cukup siap

6 SMAN 1 Toroh 90% Siap
Rata - Rata 84% Siap

Berdasarkan tabel 4.2, dapat diketahui bahwa
tingkat kesiapan administrasi laboratorium biologi
SMA Negeri di Kabupaten Grobogan memperoleh
rata - rata presentase 84% dan memiliki kriteria siap
dalam mendukung pembelajaran biologi.

SMA N 1 Gubug masih memiliki kriteria cukup
siap, sedangkan SMA Negeri yang lainnya sudah
mencapai Kriteria siap. Hal ini karena administrasi
yang dilakukan oleh SMA N 1 Gubug masih belum
sesuai prosedur yang menjadi acuan dalam
penelitian ini.

Pengelolaan Laboratorium

Tingkat  kesiapan dalam  pengelolaan
laboratorium biologi SMA Negeri di Kabupaten
Grobogan disajikan pada Tabel 4.3 sebagai berikut:
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Tabel 4. 3 Tingkat Kesiapan Pengelolaan Laboratorium

NO NAMA SEKOLAH PRESENTASE KRITERIA

1 SMAN 1 Grobogan 100% Siap
2 SMAN 1 Purwodadi 100% Siap
3 SMAN 1 Karangrayung 100% Siap
4 SMAN 1 Godong 100% Siap
5 SMAN 1 Gubug 85% siap
6 SMAN 1 Toroh 95% Siap

Rata - Rata 97% Siap

Berdasarkan Tabel 4.3, dapat diketahui bahwa
tingkat kesiapan pengelolaan laboratorium biologi
SMA Negeri di Kabupaten Grobigan memiliki rata -
rata presentase sebesar 97% dan memiliki kriteria
siap dalam mendukung pembelajaran biologi.

4. Fasilitas, Alat, dan Bahan Laboratorium

Tingkat kesiapan fasilitas, alat, dan bahan
laboratorium biologi dalam menunjang
pembelajaran di SMA Negeri di Kabupaten Grobogan
disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Tingkat Kesiapan Fasilitas, Alat, dan Bahan
Laboratorium

SEKOLAH RATA KRIT-
2 3 4 5 6 RATA ERIA

NO JENISDATA

Perabotan
1 Laboratorium 86% 100% 100% 100% 100% 86%  95% Siap
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SEKOLAH RATA KRIT-
NO JENIS DATA 1 5 3 1 5 o RATA ERIA
Peralatan Cukup
2 Pendidikan 72%  77%  74% 69% 66% 66% 70% siap
Media
3  Pendidikan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%  Siap
Bahan
4  Laboratorium 77%  92% 77% 92% 85% 77% 83% Siap
Perlengkapan
5 ruangan 60% 80% 80% 80% 80% 80% 77% Siap
Rata - Rata 79% 90% 86% 88% 86% 82% 85%  Siap
Kriteria Siap Siap Siap Siap Siap Siap
Keterangan:

SMA N 1 Grobogan
SMA N 1 Purwodadi
SMA N 1 Karangrayung
SMA N 1 Godong
SMA N 1 Gubug
SMA N 1 Toroh
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui

A A A

bahwa tingkat kesiapan fasilitas, alat dan bahan
praktikum di laboratorium Biologi di Kabupaten
Grobogan memperoleh rata-rata persentase
sebesar 85%. Fasilitas, alat dan bahan praktikum
di laboratorium Biologi SMA Negeri di Kabupaten
Grobogan memiliki kriteria siap dalam mendukung

pembelajaran Biologi.

64



Dalam aspek perabotan laboratorium,
media pendidikan, bahan laboratorium, dan
perlengkapan ruangan memiliki kriteria siap
dalam mendukung pembelajaran, Namun, dalam
aspek peralatan pendidikan yang mencakup alat
peraga dan alat percobaan, masih memiliki kriteria
cukup siap dalam mendukung pembelajaran.
Hampir semua SMA dalam aspek peralatan
pendidikan masih belum memadai. Ketersediaan
alat pendidikan di SMA N 1 Purwodadi memiliki
kriteria siap, sedangkan sekolah lainnya masih
termasuk dalam Kkriteria cukup siap, karena
terdapat beberapa peralatan yang belum
memenuhi standarisasi di laboratorium biologi.
Tingkat kesiapan laboratorium

Tingkat kesiapan laboratorium biologi secara
keseluruhan hasil dari observasi, pengisian angket,
dan wawancara di SMA Negeri di Kabupaten

Grobogan disajikan pada Gambar 4.1 sebagai berikut:
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Gambar 4. 1 Tingkat Kesiapan Laboratorium Biologi
Berdasarkan Gambar 4.1, dapat diketahui
bahwa kesiapan laboratorium Biologi SMA Negeri di
Kabupaten Grobogan yang didapatkan dari
observasi, pengisian angket, dan wawancara meliputi
desain laboratorium, pengelolaan laboratorium,
administrasi laboratorium, serta fasilitas alat dan
bahan  praktikum  memperoleh  rata-rata
persentase sebesar 88%. Laboratorium Biologi
SMA Negeri di Kabupaten Grobogan memiliki
kriteria siap dalam mendukung pembelajaran

Biologi.
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B. Pembahasan

Laboratorium Biologi SMA Negeri di Kabupaten
Grobogan memiliki kondisi yang berbeda-beda dalam
berbagai aspek, baik dari desain ruang, pengelolaan
laboratorium, administrasi laboratorium, serta fasilitas
alat dan bahan di laboratorium. Berdasarkan data -
data penelitian, kesiapan laboratorium biologi SMA
Negeri di Kabupaten Grobogan termasuk dalam kriteria
siap dalam mendukung pembelajaran biologi. Hal ini
dapat dilihat dari indikator - indikator yang diuraikan
sebagai berikut:

1. Desain ruang laboratorium biologi
Tingkat kesiapan desain laboratorium

Biologi SMA Negeri di Kabupaten Grobogan adalah
sebesar 95% dengan kategori siap. Skor tersebut
diperoleh dari rata-rata hasil observasi, pengisian
angket, dan wawancara mengenai kesiapan
laboratorium Biologi.

Hasil observasi menunjukkan bahwa semua
SMAN di Kabupaten Grobogan sudah memiliki luas
laboratorium biologi yang ideal. Ruang praktikum
memadai untuk menampung 36 siswa dalam

kegiatan praktikum, sehingga dalam melakukan
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kegiatan praktikum di laboratorium lebih leluasa
dalam Dbergerak (Permendiknas, 2007). Selain
digunakan untuk praktikum, laboratorium biologi di
sekolah juga digunakan untuk rapat antar guru mata
pelajaran, rapat antar kepala sekolah, dan kegiatan
pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan kurangnya
fasilitas gedung yang ada di sekolah.

Bangunan laboratorium tidak sama dengan
bangunan kelas. Banyak faktor yang harus
dipertimbangkan sebelum membangun
laboratorium. Faktor-faktor tersebut antara lain
lokasi bangunan laboratorium dan ukuran ruang.
Persyaratan lokasi pembangunan laboratorium
antara lain tidak terletak pada arah angin yang
menuju bangunan lain atau pemukiman. Hal ini
dimaksudkan untuk menghindari penyebaran gas-
gas berbahaya di sekitar laboratorium (Rembang,
2011).

Jarak antara laboratorium dengan sumber
air harus diperhatikan, hal ini bertujuan untuk
menghindari pencemaran sumber air. Jarak yang
ideal dengan sumber air adalah * 10 meter

(Silamarisa, 2016). Jarak sumber air laboratorium
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biologi di SMA Negeri Kabupaten Grobogan lebih
dari 10 m, dan mempunyai saluran pembuangan
sendiri untuk mencegah pencemaran saluran air
penduduk. Hal ini sama dengan pendapat (Rahmiyati,
2018) yang menyatakan bahwa bangunan
laboratorium disarankan untuk tidak berdekatan
atau dibangun pada lokasi sumber air untuk
mencegah pencemaran air.

Jarak antara laboratorium dengan bangunan
lainnya minimal sama dengan tinggi bangunan
terdekat + 3 meter, sehingga ruangan dapat optimal
dalam mendapat penerangan secara langsung dari
cahaya matahari dan tidak terletak di arah angin,
untuk menghindari pencemaran udara (Mastika,
2014). Jarak laboratorium Biologi SMA N 1
Purwodadi dan SMA N 1 Toroh dengan bangunan
lainnya kurang dari 3 m, sehingga cahaya yang masuk
ke dalam laboratorium kurang maksimal. Adilah
(2021) juga berpendapat bahwa jarak laboratorium
dengan bangunan lainnya harus diperhatikan. Lokasi
laboratorium harus mudah dijangkau untuk

pengontrolan dan memudahkan tindakan lainnya
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misalnya apabila terjadi kebakaran, mobil kebakaran
harus dapat menjangkau bangunan laboratorium.
Jarak antara laboratorium biologi dengan
laboratorium lainnya hampir semua sekolah memiliki
jarak yang dekat, kecuali di SMA N 1 Godong yang
termasuk jauh jarak antara laboratorium biologi
dengan laboratorium lainnya. Apabila jarak cukup
dekat dengan laboratorium lain, misalnya adalah
laboratorium kimia, maka jika terdapat alat atau
bahan yang kurang, bisa meminjam terlebih dahuluy,
dan tidak terlalu jauh dari ruang kelas supaya lebih
mudah dicapai dan dikontrol, serta dilengkapi dengan
berbagai macam fasilitas yang mendukung
pelaksanaan kegiatan praktikum (Tatimmah, 2017).
Ruangan laboratorium biologi SMA Negeri di
Kabupaten Grobogan umumnya terdiri dari ruang
utama dan ruang pelengkap yang terdiri dari ruang
persiapan dan ruang penyimpanan. Riandi (2018)
menyatakan bahwa ruang persiapan digunakan
untuk menyiapkan alat dan bahan yang akan dipakai
praktikum. Ruang penyimpanan digunakan untuk
menyimpan bahan-bahan persediaan dan alat-alat

yang terdapat di laboratorium. Hal ini bertujuan
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untuk keamanan berbagai peralatan laboratorium
dan kenyamanan para pengguna laboratorium
(Carlson, 2014).

Pintu laboratorium pada masing - masing
sekolah umumnya berjumlah satu pintu. Pintu
tersebut akan memudahkan para siswa untuk keluar
masuk ruangan sehingga waktu untuk melakukan
kegiatan praktikum lebih efektif (Kojima, 2020).
Jumlah jendela yang ada dimasing-masing sekolah
juga jumlahnya bervariasi.]Jendela-jendela tersebut
ada yang bisa dibuka tapi ada juga yang kacanya
permanen (tidak bisa dibuka). Jendela yang bisa
dibuka dan adanya ventilasi udara akan membuat
pertukaran udara didalam ruangan menjadi lancar
sehingga ruangan tidak lembab dan pencahayaannya
cukup (Carlson, 2014).

2. Administrasi laboratorium biologi

Tingkat kesiapan administrasi laboratorium
biologi SMA Negeri di Kabupaten Grobogan memiliki
rata - rata persentase 84%. Hal tersebut
menunjukkan kriteria siap dalam mendukung
pembelajaran biologi. Hampir semua SMA Negeri di

Kabupaten Grobogan sudah memiliki kriteria siap,
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sedangkan SMA N 1 Gubug yang masih dalam kriteria
cukup siap, hal ini dikarenakan administrasi
laboratorium di SMA N 1 Gubug masih belum sesuai
prosedur yang menjadi acuan dalam penelitian ini.

Berdasarkan pengisisan angket dan
wawancara dengan guru biologi yang sekaligus
pengelola  laboratorium, menujukkan bahwa
kelengkapan administrasi yang terdapat di
laboratorium meliputi buku peminjaman alat dan
bahan praktikum, buku inventarisasi alat dan bahan
praktikum, buku daftar kerusakan alat laboratorium,
buku daftar pemakaian alat dan bahan praktikum,
dan buku jurnal kegiatan praktikum. Administrasi
laboratorium dilakukan agar semua fasilitas dan
aktifitas laboratorium dapat terorganisir dengan
sistematis (Susilowati, 2013).

Buku peminjaman alat dan bahan praktikum
bermanfaat untuk mengecek setiap alat dan bahan
yang keluar masuk laboratorium ketika sebelum
praktikum dan setelah praktikum, buku inventarisasi
berisi daftar alat dan bahan praktikum yang terdapat
di laboratorium biologi (Mastika, 2014), buku daftar

kerusakan alat bermanfaat untuk mengetahui alat
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yang rusak atau hilang, agar dapat segera diketahui
untuk dapat diperbaiki atau diadakan lagi, dan buku
jurnal kegiatan praktikum berisi mengenai jadwal
kegiatan praktikum dan jadwal penggunaan
laboratorium (Adilah, 2021).

Hal ini mengacu pada pendapat Yulianingsih,
(2017) bahwa administrasi laboratorium terdiri dari:
buku inventaris alat dan bahan, kartu stok alat dan
bahan, kartu label jenis alat dan bahan, formulir
permintaan/peminjaman alat dan bahan, buku
harian, kartu reparasi alat, daftar alat dan bahan
sesuai LKS dan jadwal kegiatan/penggunaan
laboratorium.

3. Pengelolaan laboratorium biologi

Pengelolaan laboratorium biologi SMA Negeri
di Kabupaten Grobogan sudah mencapai kriteria siap,
dengan rata - rata persentase 97%. Berdasarkan
pengisian angket dan wawancara, setiap Sekolah
sudah melakukan pengelolaan, pemeliharaan
laboratorium, penyediaan alat dan bahan untuk
praktikum dan peningkatan daya guna laboratorium
yang cukup bagus. Pengelolaan penyelanggaran

praktikum sudah sesuai dengan jadwal yang telah
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dibuat sehingga tidak ada jadwal praktikum yang
bersamaan.

Semua sekolah sudah memiliki laboran yang
ditugaskan untuk membantu guru dalam mengelola
laboratorium. Pengelolaan laboratorium
merupakan salah satu aspek penting yang harus
dilakukan dalam suatu sekolah (Wiratma &
Subagia, 2014). Tingkat kesiapan pengelolaan
laboratorium Biologi SMA Negeri di Kabupaten
Grobogan memiliki persentase berbeda-beda.
Perbedaan dari hasil tersebut muncul karena
kompetensi dan keprofesionalan pengelola
laboratorium (guru maupun laboran) dalam
melakukan pengelolaan laboratorium, serta
kemampuan SDM yang berbeda.

Laboran mempunyai tanggung jawab terhadap
efektifitas dan efisiensi laboratorium termasuk
fasilitas, alat-alat dan bahan-bahan praktikum
(Prasaditarini, 2012). Pengetahuan laboran yang
memadai dapat membantu kelancaran kegiatan di
laboratorium  (Lubis &  Rizkika, 2017).
Laboratorium SMA di Kabupaten Grobogan telah

memiliki struktur organisasi pengelola
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laboratorium yang aktif dan dapat bertanggung
jawab pada segala hal yang berhubungan dengan
laboratorium. Tata tertib berisikan larangan,
perintah, dan anjuran senantiasa diberlakukan
untuk membantu menjaga keselamatan kerja
siswa di dalam melakukan kegiatan praktikum
didalam laboratorium. Struktur organisasi
pengelola  laboratorium dan tata tertib
laboratorium yang telah tertulis dan ditempel pada
ruangan laboratorium.

Pengelolaan penyelenggaraan laboratorium
yang baik, sesuai dengan pendapat Awwaluddin
(2012) yang menyatakan bahwa:

Pengelolaan laboratorium secara garis besar
terdiri  dari  pemeliharaan, penyediaan dan
peningkatan daya guna laboratorium. pemeliharaan
kelancaran daya guna laboratorium meliputi
penjadwalan dalam penggunaan laboratorium,
adanya tata tertib dan perlengkapan lain yang
menunjang kegiatan laboratorium seperti peralatan
P3K, Pemadam kebakaran dan lain-lain. Penyediaan
alat dan bahan yang diperlukan sesuai dengan
kebutuhan. Peningkatan daya guna laboratorium
menyangkut perencanaan kegiatan laboratorium oleh
guru dan selalu berusaha untuk meningkatkan acara
kegiatan maupun kualitas kegiatan disesuaikan
dengan peralatan yang tersedia.

75



4. Fasilitas, alat dan bahan laboratorium

Tingkat kesiapan fasilitas, alat, dan bahan
laboratorium didapatkan dari lembar observasi, hasil
pengisian angket, dan wawancara yang menunjukkan
bahwa fasilitas, alat, dan bahan laboratorium biologi
SMA Negeri di Kabupaten Grobogan memiliki kriteria
siap dengan rata - rata persentase 85%. Secara
umum, penyimpanan alat dan bahan laboratorium
biologi di SMA Negeri di Kabupaten Grobogan
sudah disimpan dengan baik berdasarkan bahan
dasar penyusun alat, jenis alat, kegunaan alat, dan
karakter khusus masing-masing alat.

Fasilitas yang terdapat di dalam
laboratorium juga harus memadai agar praktikum
dapat berjalan dengan baik (Lubis & Rizkika,
2017). Berdasarkan observasi, pengisian angket,
dan wawancara, fasilitas umum yang ada di ruang
laboratorium biologi meliputi penerangan (listrik)
untuk Kkeperluan lampu, wastafel, alat pemadam
kebakaran, peralatan P3K, tempat sampah, dan jam
dinding. Sedangkan fasilitas khususnya meliputi meja

demonstrasi, meja persiapan, meja praktikum, kursi
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guru dan siswa, papan tulis, bak cuci, almari
penyimpanan alat, dan almari penyimpanan bahan.
Laboratorium membutuhkan ventilasi yang
baik, dalam pembelajaran biologi banyak
menggunakan bahan-bahan mudah menguap.
Ventilasi tidak dapat dari jendela saja, sehingga
dibutuhkan kipas untuk membantu pergantian udara
menjadi lebih baik (Prasaditarini, 2012). Besarnya
daya listrik yang terpasang harus mencukupi
kebutuhan alat-alat laboratorium, terutama alat-alat
laboratorium yang membutuhkan daya listrik besar.
Pemasangan listrik tidak boleh didekatkan dengan
aliran air dan gas, serta harus dilengkapi dengan
pengaman yang mudah dijangkau (Silamarisa, 2016)
Aliran air ke dalam laboratorium harus
memadai. Selain jumlah air, kualitasnya air juga harus
baik, kualitas air yang kurang baik dapat
mempercepat kerusakan alat-alat terutama alat-alat
yang terbuat dari logam. Aliran air yang masuk dan
keluar dari dalam laboratorium harus lancar. Serta
harus diperhatikan pembuangan air sisa cucian yang
mengandung bahan-bahan yang dapat merusakkan

pipa-pipa tersebut (Wiratma & Subagia, 2014).
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Wastafel yang terbuat dari porcelain mudah ternoda
apabila terkena bahan-bahan kimia. Wastafel harus
dilengkapi dengan saringan untuk mencegah
masuknya bahan padat sisa praktikum (Hartati,
2011).

Peralatan pendidikan di laboratorium biologi
SMA Negeri di Kabupaten Grobogan masih berada di
bawah standar yang ditetapkan (Praturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 Tentang
Standar Sarana Dan Prasarana Sekolah/Madrasah
Pendidikan Umum, n.d.) karena jumlah peralatan
pendidikan yang dimiliki belum sesuai dengan
standar yang ditentukan seperti gambar sistem
pernafasan, percernaan, peredaran darah,
pengeluaran, reproduksi, dan sistem syaraf burung,
reptil, amphibi, ikan, dan cacing tanah belum terdapat
di laboratorium. Kriteria yang ditetapkan meliputi:
jika berupa gambar, maka isinya jelas terbaca dan
berwarna dengan ukuran minimum Al. Jika berupa
model, maka dapat dibongkar pasang (Permendiknas,
2007).

Alat dan bahan percobaan telah sesuai dengan

standar diantaranya mikroskop monokuler, cawan
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petri, gelas beaker, penjepit tabung reaksi,
erlenmeyer, kotak preparat, lumpang dan alu, gelas
ukur, kaki tiga, klem universal, pembakar spiritus,
neraca dan aquarium. Sedangkan media pendidikan
adalah tersedianya papan tulis 1 buah dengan ukuran
minimum 90cm x 200cm dan ditempatkan pada
posisi yang memungkinkan seluruh peserta didik
melihatnya dengan jelas. Menurut Rahmiyati (2018),
alat yang digunakan untuk beberapa jenis kegiatan
praktikum perlu disimpan secara khusus. Sebagai
contoh mikroskop, perlu di tempat yang kering dan
hangat agar kualitas fungsi lensanya terjaga.
Ketersediaan bahan praktikum di laboratorium
SMA Negeri di Kabupaten Grobogan sudah mandiri
dan disimpan dalam almari penyimpanan bahan.
Kecuali di SMA N 1 Godong hanya sebagian bahan
yang ada di laboratorium biologi dan bahan-bahan
lain yang tidak ada, masih bersama - sama
penyimpanannya dengan laboratorium kimia.
Bahan - bahan di laboratorium biologi berupa asam
sulfat, etanol, glukosa, indikator universal, iodium,
KOH, Mn S04, NaOH, vaseline, kertas saring, HCL,

acetokarmin, dan eosin (Permendiknas, 2007). Bahan
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- bahan laboratorium yang digunakan untuk
praktikum harus disimpan pada almari tersendiri
agar memudahkan dalam mempersiapkan untuk
kegiatan praktikum (Setiawan, 2018).

Perlengkapan lain yang sudah sesuai dengan
standar diantaranya alat pemadam kebakaran,
peralatan P3K, tempat sampah dan jam dinding,
sedangkan untuk soket listrik umumnya sudah
memiliki soket listrik dan sudah dialiri sumber listrik,
namun jumlah soket listrik yang ada belum
memenuhi standar yang ditetapkan. Kriteria soket
listrik sesuai Permendiknas meliputi 1 soket di tiap
meja peserta didik, 2 soket di meja demo, 2 soket di
ruang persiapan. Sedangkan kotak P3K terdiri dari
kotak P3K dan isinya tidak kadaluarsa termasuk obat
P3K untuk luka bakar dan luka terbuka (Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007
Tentang  Standar  Sarana Dan  Prasarana
Sekolah/Madrasah Pendidikan Umum, n.d.)

Adanya berbagai fasilitas yang memadai, serta alat
dan bahan untuk praktikum yang baik dan lengkap akan
membuat penyelenggaraan kegiatan praktikum berjalan

secara maksimal (Rahmiyati, 2018). Hal ini sependapat
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dengan Setiawan (2018) yang menyatakan bahwa
dengan lengkapnya berbagai macam alat dan bahan yang
terdapat di dalam laboratorium, akan membuat guru
lebih memaksimalkan pemanfaatan laboratorium dalam
mendukung pelaksanaan pembelajaran, serta siswa
akan memperoleh pemahaman yang lebih, sehingga
memudahkan siswa untuk memahami dan mempelajari

konsep ilmu biologi.

Hasil wawancara mengenai kesiapan
laboratorium menunjukkan bahwa laboratorium biologi
SMA Negeri di Kabupaten Grobogan sudah memiliki
laboratorium khusus untuk biologi. Letak laboratorium
biologi bersebelahan dengan laboratorium yang lainnya,
kecuali SMA N 1 Godong. Terdapat beberapa sekolahan
yang laboratorium biologi nya tidak hanya dipergunakan
untuk kegiatan praktikum saja, tetapi juga digunakan
untuk MGMP, pertemuan kepala sekolah, dan kegiatan
pembelajaran.  Inventarisasi alat dan  bahan
laboratorium biologi dilakukan setiap satu semester
sekali. Pengelolaan laboratorium biologi dibantu oleh
laboran. Alat yang mengalami kerusakan, dikelola

dengan mendata, kemudian disampaikan ke bendahara
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sekolah. Penataan alat dan bahan, sudah tersimpan rapi,

yaitu berdasarkan fungsi dan penggunaanya.

Tingkat kesiapan laboratorium yang meliputi
desain, administrasi, pengelolaan, serta penyimpanan
alat dan bahan laboratorium merupakan kesatuan
manajemen yang tidak dapat dipisahkan (Berry,
2014). Desain ruang laboratorium yang baik akan
membantu keamanan dan kenyamanan pengguna
laboratorium. Administrasi yang baik akan membantu
memudahkan sekolah untuk mengetahui kondisi
laboratorium dan perbaikan pada waktu yang akan
datang. Adanya pengelolaan laboratorium sangat
dibutuhkan oleh setiap sekolah agar (fasilitas
laboratorium dapat terawat dan bermanfaat secara
optimal, demikian pula penyimpanan alat dan bahan
laboratorium yang benar sangat membantu seorang
guru dalam melaksanakan kegiatan praktikum di

laboratorium dengan baik (Mastika, 2014).

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan
sesuai prosedur. Namun demikian, masih memiliki
keterbatasan yang dialami dan menjadi beberapa faktor

yang dapat diperhatikan bagi peneliti — peneliti yang akan
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datang, agar keterbatasan yang ada dapat terus diperbaiki
untuk penelitian selanjutnya. Beberapa keterbatasan

dalam penelitian ini, antara lain:

1. Ketika proses pengambilan data menggunakan
kuesioner, terkadang informasi yang diberikan oleh
responden tidak menunjukkan keadaan yang
sesungguhnya.

2. Terdapat beberapa sekolah yang laboratoriumnya
kurang terawat karena sudah satu tahun lebih tidak
digunakan untuk praktikum akibat pandemi covid-19.

3. Aspekyang diteliti terbatas hanya mengenai kesiapan

laboratorium nya saja.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Laboratorium biologi SMA Negeri di Kabupaten
Grobogan memiliki kriteria siap dalam mendukung
pembelajaran biologi dengan rata - rata persentase
sebesar 89%. Tingkat kesiapan laboratorium yang diteliti
meliputi desain laboratorium, administrasi laboratorium,
pengelolaan laboratorium, serta fasilitas, sarana, dan
prasarana laboratorium biologi SMA N 1 Grobogan, SMA
N 1 Purwodadi, SMA N 1 Karangrayung, SMA N 1 Godong,
SMA N 1 Gubug, dan SMA N 1 Toroh berturut - turut
sebesar 89%, 90%, 90%, 86%, 87%, 91%.

B. Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa digunakan
sebagai bahan perbandingan dan referensi untuk
penelitian lebih lanjut.
2. Bagipihak sekolah
a. Fasilitas, sarana dan prasarana untuk
kedepannya lebih diperhatikan kembali agar
pembelajaran praktikum dapat berjalan secara

maksimal.
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b. Sekolah dengan kriteria cukup siap, dapat
merujuk kepada sekolah yang telah memiliki
laboratorium dengan kriteria siap, agar
pelaksanaan pembelajaran yang memanfaatkan
laboratorium berjalan dengan maksimal.

Bagi dinas pendidikan

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa digunakan
sebagai acuan dalam pengambilan kebijakan untuk
menentukan tindak lanjut dalam pemanfaatan
laboratorium yang belum memadai di SMA Negeri se-

Kabupaten Grobogan
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Lampiran 1. Kisi -

LAMPIRAN

Kisi Kuesioner

KISI-KISI LEMBAR KUESIONER

VARIABEL INDIKATOR NO ITEM
Standarisasi a. Tataruanglaboratorium 1-5
laboratorium b. Administrasi laboratorium | 6-10
biologi c. Pengelolaan laboratorium | 11-15
d. Penyimpanan alat dan 16-20
bahan praktikum biologi
Jumlah item 20
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Lampiran 2. Lembar Kuesioner

Nama

KUESIONER PENILAIAN

KINERJA PENGELOLAAN LABORATORIUM

Sekolah
Tanggal
Petunjuk pengisian:

1. Mohon kesediannya untuk membaca tiap butir pernyataan

dengan teliti dan cermat, apabila kurang jelas dapat

ditanyakan kepada peneliti.

2. Semua pertanyaan dijawab dengan jujur sesuai keadaan

sebenarnya dengan memberikan tanda ceklis ( V') pada

kolom jawaban yang telah tersedia.

3. Mohon untuk mengisi identitas diri dan sekolah yang
sudah tersedia didalam kolom.

No.

Jawaban

Pernyataan

Tidak

pernah

Kadang-
kadang

Sering

Selalu

Saya mengatur letak
laboratorium biologi
berdekatan dengan
laboratorium yang lain.

Saya mengatur jarak
antara ruang persiapan
dan ruang penyimpanan 4
meter.

Saya mengatur jumlah
siswa di laboratorium
maksimal 20 siswa
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Saya menyediakan air
bersih dan aliran listrik di
dalam laboratorium

Saya mengatur ruang
laboratorium agar
memiliki fasilitas
pencahayaan yang
memadai untuk
mengamati obyek
percobaan.

Saya memuat daftar
kebutuhan alat dan bahan
setiap satu  semester
sekali

Saya  mengecek dan
mencatat alat dan bahan-
bahan setiap sebelum
melaksanakan praktikum.

Saya mencatat alat-alat
praktikum yang
mengalami kerusakan
setiap selesai praktikum.

Saya mencatat daftar
penerimaan alat dan
bahan yang berasal dari
pemerintah sekolah
maupun yang berasal dari
bantuan

10

Saya menginventarisasi
alat dan bahan praktikum
setiap per semester.

11

Saya menjaga kebersihan
ruang laboratorium
biologi

12

Saya menyiapkan alat dan
bahan sesuai dengan
petunjuk praktikum
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13

Saya  menata  ruang
laboratorium setiap akan
melaksanakan praktikum.

14

Saya merawat dan
menjaga kebersihan alat-
alat praktikum.

15

Saya menata kembali
ruang laboratorium setiap
selesai melaksanakan
praktikum.

16

Saya memberikan kode,
nama dan spesifikasi pada
alat dan bahan praktikum.

17

Saya menyimpan bahan -
bahan praktikum yang
berbahaya didalam
tempat yang khusus

18

Saya menyimpan alat dan
bahan praktikum
berdasarkan fungsi dan
penggunaannya

19

Saya menyusun dan
menyimpan alat-alat
praktikum dalam bentuk
set.

20

Saya menghindarkan alat-
alat  praktikum  dari
pengaruh
luar/lingkungan yang
berbahaya.
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Lampiran 3. Pengisian Angket Oleh Guru

KUESIONER PENILAIAN
KINERIA PENGELOLAAN LABORATORIUM

Nama Eny Sri Purwati , S-Pd

Sekolah is% 1 Godorg

Tanggal TR Ma 203

Petunjub pengtsian:

1. Mehon kesed untuk baca tap butir perny dengan teliti dan cermat,

apabila kurang jelas dapat ditanyakan kepada penelit.
lmMﬂdlmwnmmlwmyam
memberikan tanda coklls { ¥ ) puda Rolom jawahan yang telah terseds,
1. Mohon untuk mesgisé identitas diet dan sekolah yazg sudah tersedia didalam kolom.

Jawaban
Kadang-

Tidak
pornah | Wadang
v

No. Permyataan

Saya mengetur letsk laburatorium bisdogt
berdek dengan lab yang lain.

Saya  meegmue  jarak  aotara  Twang
pecsiapan  dan  ruasg  penylmpanss 4 v
meter.

<] Saya mergatur  pamiah swwa
taboratorium maksimal 20 siswa

% | Saya menyediakan alr bersh dan alian
listrik & dalams [aboratarium v
5 Saya mengatur ruang Mborstoriums agar
mamilikl  fasilitay  poncahsysss  yang v
momadal  wntuk  meagamatt  ebyvk
percobaan,

b |Swya memuat dafar kebutuhan alat dan
bahan satiap satu semestor sekall v
d Saya mengecok dan mencatat alat dan
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Toahan-tiahan setiap sebelum
melaksanakan praktikum,

Saya mencatat alat-alat peakdilam yang
menpakisl  erosakan - setap selesal

praktikum.

mmmmmm
ﬁbdlm yang berasal darl pemerintah
| sekalah maupun yang berxsal dari bantuan

Saya menginventarisasi alat dan bahan
praktikum setiap per semester,

11

Saya  menjaga  keberssthan  ruang
laboratorium bickogi

n2

Sayn menytapkan alat dan bohan sesuad
dengan petunjuk prakuikurm

13

Saya menata rwang aborsorium setiap
akan melaksamakan prakrikem,

4

T Tan Jgs Wobersdh
alat-alat prakrikum,

15

Saya menata kembali ruang laboratorivm
setiap selesal melaksanakan praktikum.

Saya memberiian kode, mama  dan
spesiiikasi pada alat dan bahan praktikum.,

17

Saya menyimpan bahan - hahan praktikum
yang berbahaya didalesn temgut vasg
khusas

ne

Saya menyimpan alat dan bahan praktikum
|berdasarkan fungsi dan penggunaannya

19

Saya menyssun dan menyimpan ak-aiat
praktikum dalam bentuk set.

Sayn menghindarkan alat-alat praleikum
darl  pengaruh  buar/lingkungan
berhahaya. -
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Lampiran 4. Kisi - Kisi Lembar Wawancara

KISI-KISI LEMBAR WAWANCARA

VARIABEL INDIKATOR NO ITEM
Standarisasi a. Tataruanglaboratorium 1-3
laboratorium b. Administrasi laboratorium | 4-5
biologi c. Pengelolaan laboratorium | 6-8
d. Penyimpanan alat dan 9-10
bahan praktikum biologi
Jumlah item 10
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Lampiran 5. Lembar Wawancara

LEMBAR WAWANCARA

Nama
Sekolah
Tanggal

1. Apakah laboratorium biologi di sekolah bapak/ibu
bersebelahan atau berdekatan dengan laboratorium yang
lain?

Jawab:

2. Selain digunakan untuk praktikum, apakah laboratorium
biologi di sekolah bapak/ibu juga digunakan untuk
kegiatan yang lain?

Jawab:

3. Minimal berapa hari sekali laboratorium biologi
digunakan untuk kegiatan praktikum?

Jawab:
4. Apa alasan bapak/ibu selalu membuat inventarisasi alat

dan bahan laboratorium?

Jawab:
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10.

Minimal berapa bulan sekali bapak/ibu melakukan
inventarisasi alat dan bahan laboratorium?

Jawab:

Bagaimanakah bapak/ibu mengelola laboratorium untuk
kegiatan praktikum biologi?

Jawab:

Kendala apa yang dialami oleh bapak/ibu ketika
mengelola laboratorium?

Jawab:

Bagaimana pengelolaan alat praktikum yang mengalami
kerusakan?

Jawab:

Apakah peralatan disusun/dikelompokkan dalam rak
atau meja berdasarkan penggunaannya? Apa alasannya?

Jawab:

Apakah terdapat kode, nama, dan spesifikasi serta cara
penggunaan pada alat dan bahan praktikum?

Jawab:
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Lampiran 6. Pengisian Lembar Wawancara

LEMEAR WAWANCARA
Namea t Yeao: Mar ny
Sekalah S5m0 1 Gobepo
Tangzal P do Mer o,

L

Apakah laboeatorium biologs di sedolal bopale/ibe bersebelabian atan berdelatan
demgan laboratorium yang kin?
lawake W Foks b

Selain digunatan mstuk praktikums, apakah labosatarism biolagi & sekolah hapak/s

juga Siganakan untuk keghatan yasg lain?
pawaby e, \._‘_.r“.u- Pnbtu\&ar-ﬂ

Minimal berapa hari sekali labaratorkum bicdog) digunakan untuk kegiatan praksikum?
fawale Sedeg “ar

Aga alasan bapak/ibu sefalu membuat imventarisasi alat dan bahan laboratorium?
fawab; LI Malegeri i BERlann o ol 4 \2e s

Minimal berapa belan sekali bapak/iba melakukan inventarisasi alat dan bahan

lahoratocium?
Jawab; (o semag i

Bagaimanakah bapak/itm mengelala laboratorium untuk kegiatan praktikism biologl?
Jawab: Beteristara  dan \alaaran

Kendala apa yang diakami oleh bapak/ibu ketika mengelola laborstorium?
Jawab: Muym ety Arhgy oo iy
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1 [ A

8 Bapa ¥ folaan alat praktiloam yang me leer

Jawaly Laf s von dregak
Jivw S6un s et ks

9. Apakah peralatan o v/dikelompokkan  dalam  rak atas mejs  berdasarkan
pengganasnnya? Apa alasanmsya?
fawaly Fpaoe Het enudguian Vel ciat

10. Apakah terdapat kode, nama, dan spesifikasi sorta cara penggunaan pada alat dan bahan
praktikum?
Jawab: Ve, @b

-

(Lt it
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Lampiran 7. Rekapitulasi Desain Laboratorium

INSTRUMEN OBSERVASI
LEMBAR STANDARISASI LABORATORIUM

A. Rekapitulasi Desain Laboratorium

SEKOLAH

NO URAIAN 1 2 3 4 5 p Jumlah

1 | Lebar 1 1 1 1 1 1 6

2 | Panjang 1 1 1 1 1 1 6

3 | Kapasitas 1 1 1 1 1 1 6

4 | Jarak dengan sumber air 1 1 1 1 1 1 6

5 | Jarak terhadap ruang lain 1 0 1 1 1 0 4

6 | Jumlah pintu 1 1 1 1 1 1 6

7 | Jumlah jendela 1 1 1 1 1 1 6
Jumlah 7 6 7 6 7 7 40
Persentase (Dp=N/nx100%) | 100% | 86% | 100% | 100% | 100% | 86% 95%
Kategori SIAP | SIAP | SIAP | SIAP | SIAP SIAP SIAP
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Keterangan nama sekolah:
SMA N 1 Grobogan

SMA N 1 Purwodadi
SMA N 1 Karangrayung
SMA N 1 Godong

SMA N 1 Gubug

SMA N 1 Toroh
Keterangan skor:

Ada

Tidak ada

Jumlah sesuai

Jumlah tidak sesuai
Keadaan memadai
Keadaan tidak memadai :0

Kemudlan melakukan perhitungan setiap kategori jawaban
pada masing - masing variabel dengan cara menghitung skor
yang diperoleh dan memasukannya kedalam rumus deskriptif
presentse:

Dp=n/Nx100%

N N

e a0 o
_ O RO R

Keterangan:
Dp = Skor yang diharapkan
N = Jumlah skor maksimal
= jumlah skor yang diproleh

Kriteria tingkat kesiapan menurut Sugiyono (2013) sebagai
berikut:

76% -100% = siap

56% - 75% = cukup siap
41% - 55% = kurang siap
< 40% = tidak siap
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B. Fasilitas, Sarana, dan Prasarana Laboratorium

No Jenis Jumlah
1 Perabot 1 2 3 4 5 6
1.1 | Kursi 1 1 1 1 1 1 6
1.2 | Meja kerja 1 1 1 1 1 1 6
1.3 | Meja demonstrasi 1 1 1 1 1 1 6
1.4 | Meja persiapan 1 1 1 1 1 1 6
1.5 | Lemari alat 1 1 1 1 1 1 6
1.6 | Lemari bahan 1 1 1 1 1 1 6
1.7 | Bakcuci 0 1 1 1 1 0 4
Jumlah 6 7 7 7 7 6 40
)l:;;soeozt)ase (Dp=N/n 86% 10(/)00 10900 10200 10200 86% 959
Kategori SIAP | SIAP | SIAP | SIAP | SIAP | SIAP | SIAP
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No Jenis
Peralatan Jumlah
2 Pendidikan 2 4 5 6
2.1 Alat peraga :
211 | Modelkerangka 1 1 1 1 6
manusia
2.1 | Model tubuh 1 1 1 1 6
manusia
2.1.3 | Preparat mitosis 6
2.1.4 | Preparat meiosis 6
215 Preparat anatomi 1 1 1 1 6
tumbuhan
216 Preparat anatomi 1 1 1 1 6
hewan
2.1.7 | Gambar kromosom 0 0 0 0 2
2.1.8 | Gambar DNA 1 0 0 0 3
2.1.9 | Gambar RNA 0 0 0 0 0
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No

Jenis

Peralatan
Pendidikan

Jumlah

2.1.10

Gambar pewarisan
Mendel

2.1.11

Gambar contoh-
contoh tumbuhan
dari berbagai divisi

2.1.12

Gambar contoh-
contoh hewan dari
berbagai filum

2.1.13

Gambar/model
sistem pencernaan
manusia

2.1.14

Gambar/model
sistem pernapasan
manusia

2.1.15

Gambar/model
sistem peredaran
darah manusia
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No

Jenis

Peralatan
Pendidikan

Jumlah

2.1.16

Gambar/model
sistem pengeluaran
manusia

2.1.17

Gambar/model
sistem reproduksi
manusia

2.1.18

Gambar/model
sistem syaraf
manusia

2.1.19

Gambar sistem
pencernaan burung,
reptil, ampibi, ikan,
dan cacing tanah

2.1.20

Gambar sistem
pernapasan burung,
reptil, ampibi, ikan,
dan cacing tanah

108




No

Jenis

Peralatan
Pendidikan

Jumlah

2.1.21

Gambar sistem
peredaran darah
burung, reptil,
ampibi, ikan, dan
cacing tanah

2.1.22

Gambar sistem
pengeluaran burung,
reptil, ampibi, ikan,
dan cacing tanah

2.1.23

Gambar sistem
reproduksi burung,
reptil, ampibi, ikan,
dan cacing tanah.

2.1.24

Gambar sistem
syaraf burung, reptil,
ampibi, ikan, dan
cacing tanah.
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No Jenis
Peralatan Jumlah
z Pendidikan L g : o 9 g
2.1.25 | Gambarpohon 0 0 0 0 0 0 0
evolusi
Alat dan Bahan
2.2
Percobaan:
221 | Mikroskop 1 1 1 1 1 1 6
monokuler
2.2 | Mikroskop stereo 0 0 0 1 0 0 1
binokuler
Perangkat
2.2.3. | pemeliharan 1 1 1 1 1 1 6
mikroskop
2.2.4 | Gelas Benda 1 1 1 1 1 1 6
2.2.5 | Gelas penutup 1 1 1 1 1 1 6
2.2.6 | Gelas arloji 1 1 1 1 1 1 6
2.2.7 | Cawan Petri 1 1 1 1 1 1 6
2.2.8 | Gelas Beaker 1 1 1 1 1 1 6
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No

Jenis

Peralatan
Pendidikan

[y

N

w

N

%)}

=)}

Jumlah

2.2.9

Corong

2.2.10

Pipet ukur

2.2.11

Tabung reaksi

2.2.12

Sikat tabung reaksi

[N [N (U Y

R R R =

R R R

R R R

[ O N =

2.2.13

Penjepit tabung
reaksi

[

[N

[N

[N

=N

2.2.14

Erlenmeyer

2.2.15

Kotak preparat

2.2.16

Lumpang dan alu

2.2.17

Gelas ukur

2.2.18

Stop watch

2.2.19

Kaki tiga

2.2.20

Perangkat batang
statif

O |Rr|lr(Rr|R|Rr|R| kR |[R|Rr|R]|R

2.2.21

Klem universal

ol o |R|IR|R|R|[R|KR

[EEN

Rl o |Rrir|(lkr|kR|lo|lk

ol © |o|/Rr|Rr|[Rr|[Rr|~

ol © |Rr|Rr|R|R|[o|R

ol o |[Rr|lr|r|lo|lo|r

N © |tn|dZfun|wWw || & | V[O |
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No

Jenis

Peralatan
Pendidikan

[y

N

w

N

%)}

=)}

Jumlah

2.2.22

Bosshead (penjepit)

2.2.23

Pembakar spiritus

2.2.24

Kasa

2.2.25

Aquarium

2.2.26

Neraca

R|lo|lo|kr |~

R R (R,

k=l =R =N

k=A==

—lo|lo|mk|m

2.2.27

Sumbat karet 1
lubang

[

[ S S N S S

[N

[N

[N

=N

N [N NN |

2.2.28

Sumbat karet 2
lubang

2.2.29

Termometer

2.2.30

Potometer

2.2.31

Respirometer

2.2.32

Perangkat bedah
hewan

R | Rro|Rr]| R

[EE N [N [N QU N

[SEN [ SN (S [RUEN U

e L e

e L e

=l e

N |t | O

2.2.33

Termometer suhu
tanah
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No Jenis
Peralatan Jumlah
2 Pendidikan 1 2 3 4 5 6
2.2.34 | Higrometer putar 1 1 1 0 1
2.2.35 | Kuadrat 1 0 1 1 1
2.2.36 | Manual percobaan 1 1 1 1 1
Jumlah 44 47 45 42 40 40 258
Persentase (Dp=N/n 2% | 77% | 74% | 69% | 66% | 66% | 70%
x100%)
Kategori CUKUP SIAP CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP
g SIAP SIAP SIAP SIAP SIAP SIAP
No Jenis
3| Media Pendidikan 1 2 3 4 5 Jumlah
3.1 Papan tulis 1 1 1 1 1 6
Jumlah 1 1 1 1 1 6
Persentase (Dp=N/n 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
x100%)
Kategori SIAP | SIAP | SIAP | SIAP | SIAP | SIAP SIAP

113




No Jenis
4 Bahan Habis Pakai 1 2 3 4 5 6 Jumlah
(per tahun)
4.1 Asam sulfat 1 1 1 1 1 1 6
4.2 HCL 1 1 1 1 1 1 6
4.3 Acetokarmin 0 0 0 0 0 0 0
4.4 Eosin 1 1 1 1 1 1 6
4.5 Etanol 1 1 1 1 1 1 6
4.6 Glukosa 1 1 1 1 1 1 6
4.7 Indikator universal 1 1 1 1 1 1 6
4.8 lodium 1 1 1 1 1 1 6
4.9 KOH 1 1 1 1 1 0 5
4.1 Mn S04 0 1 0 1 0 0 2
4.11 | NaOH 0 1 1 1 1 1 5
4.12 | Vaseline 1 1 0 1 1 1 5
4.13 | Kertas saring 1 1 1 1 1 1 6
Jumlah 10 12 10 12 11 10 65
Persentase (Dp=N/n 77% | 92% | 77% | 92% | 85% | 77% | 83%
x100%)
Kategori SIAP SIAP SIAP | SIAP SIAP SIAP SIAP
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No Jenis jumlah
5 Perlengkapan Lain 1 2 3 4 5 6
5.1 | Soket listrik 0 0 0 0 0 0 0
Alat pemadam
5.2 Kkebakaran 0 1 1 1 1 1 5
5.3 Peralatan P3K 1 1 1 1 1 1 6
5.4 Tempat sampah 1 1 1 1 1 1 6
5.5 | Jam dinding 1 1 1 1 1 1 6
Jumlah 3 4 4 4 4 4 23
Persentase (Dp=N/n 60% | 80% | 80% | 80% | 80% | 80% | 77%
x100%)
Kategori C;JIIZI;P SIAP | SIAP | SIAP | SIAP SIAP SIAP
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Keterangan nama sekolah:
SMA N 1 Grobogan

SMA N 1 Purwodadi
SMA N 1 Karangrayung
SMA N 1 Godong

SMA N 1 Gubug

. SMA N1 Toroh
Keterangan:

Ada

Tidak ada

Jumlah sesuai

Jumlah tidak sesuai
Keadaan memadai

. Keadaan tidak memadai :0

Kemudian melakukan perhitungan setiap kategori jawaban
pada masing - masing variabel dengan cara menghitung skor
yang diperoleh dan memasukannya kedalam rumus
deskriptif presentse:

Dp=n/Nx100%

N N

e a0 o
_ O RO R

Keterangan:

Dp = Skor yang diharapkan

N = Jumlah skor maksimal

n = jumlah skor yang diproleh

Kriteria tingkat kesiapan menurut Sugiyono (2013) sebagai
berikut:

76% -100% = siap

56% - 75% = cukup siap
41% - 55% = kurang siap
< 40% = tidak siap
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Lampiran 8. Rekapitulasi Sarpras Laboratorium

REKAPITULASI DATA HASIL OBSERVASI FASILITAS, SARANA, DAN PRASARANA

LABORATORIUM
SEKOLAH RATA
NO JENIS DATA 1 > 3 4 5 3 RATA KRITERIA
1 | Perabotan Laboratorium 86% 100% | 100% | 100% | 100% 86% 95% Siap
2 | Peralatan Pendidikan 72% 77% 74% 69% 66% 66% 70% | Cukup siap
3 | Media Pendidikan 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% Siap
4 | Bahan Laboratorium 77% 92% 77% 92% 85% 77% 83% Siap
5 | Perlengkapan ruangan 60% 80% 80% 80% 80% 80% 77% Siap
Rata - Rata 79% 90% 86% 88% 86% 82% 85% Siap
Kriteria Siap Siap Siap Siap Siap Siap
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Lampiran 9. Hasil Pengisian Kuesioner

KESIAPAN LABORATORIUM
HASIL KUESIONER
A. Desain Laboratorium
DESAIN LABORATORIUM
NO NAMA SEKOLAH NO ITEM/SKOR JUMLAH | PERSENTASE | KRITERIA
1 2 3 4 5
1 | SMAN 1 Grobogan 4 2 2 4 4 16 80% Siap
2 | SMAN 1 Purwodadi 4 2 2 4 4 16 80% Siap
3 | SMAN 1 Karangrayung 4 2 3 4 4 17 85% Siap
4 | SMAN 1 Godong 1 2 2 4 4 13 65% Cukup siap
5 | SMAN 1 Gubug 4 3 3 4 4 18 90% Siap
6 | SMAN 1 Toroh 4 4 3 4 4 19 95% Siap
Jumlah 21 15 15 24 24
DP=N/nx100% 88% | 63% | 63% | 100% | 100%
Rata - Rata 83% Siap
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B. Administrasi Laboratorium

ADMINISTRASI LAB
NO NAMA SEKOLAH NO ITEM/SKOR JUMLAH | PERSENTASE | KRITERIA
6 7 8 9 10
1 | SMAN 1 Grobogan 4 3 3 4 4 18 90% Siap
2 | SMAN 1 Purwodadi 4 4 3 4 4 19 95% Siap
3 | SMAN 1 Karangrayung 4 3 3 3 3 16 80% Siap
4 | SMAN 1 Godong 3 4 4 2 3 16 80% Siap
5 | SMAN 1 Gubug 3 3 2 3 3 14 70% Cukup siap
6 | SMAN 1 Toroh 4 3 4 4 3 18 90% Siap
Jumlah 22 20 19 20 20
DP=N/nx100% 92% | 83% | 79% | 83% | 83%
Rata - Rata 84% Siap
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C. Pengelolaan Laboratorium

PENGELOLAAN LAB
NO NAMA SEKOLAH NO ITEM/SKOR JUMLAH | PERSENTASE | KRITERIA
11 12 13 14 15
1 | SMAN 1 Grobogan 4 4 4 4 4 20 100% Siap
2 | SMAN 1 Purwodadi 4 4 4 4 4 20 100% Siap
3 | SMAN 1 Karangrayung 4 4 4 4 4 20 100% Siap
4 | SMAN 1 Godong 4 4 4 4 4 20 100% Siap
5 | SMAN 1 Gubug 4 4 3 3 3 17 85% siap
6 | SMAN 1 Toroh 4 4 4 3 4 19 95% Siap
Jumlah 24 24 23 22 23
DP=N/nx100% 100% | 100% | 96% | 92% | 96%
Rata - Rata 97% Siap

120




D. Penyimpanan Alat dan Bahan Laboratorium

PENYIMPANAN ALAT BAHAN
NO NAMA SEKOLAH NO ITEM/SKOR JUMLAH | PERSENTASE | KRITERIA
16 17 18 19 20
1 | SMAN 1 Grobogan 4 4 3 3 3 17 85% Siap
2 | SMAN 1 Purwodadi 3 4 4 4 4 19 95% Siap
3 | SMAN 1 Karangrayung 3 2 3 3 3 14 70% Cukup siap
4 | SMAN 1 Godong 3 4 4 3 4 18 90% Siap
5 | SMAN 1 Gubug 3 3 2 2 3 13 65% Cukup siap
6 | SMAN 1 Toroh 3 4 3 3 4 17 85% Siap
Jumlah 19 21 19 18 21
DP=N/nx100% 79% | 88% | 79% | 75% | 88%
Rata - Rata 82% Siap
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Keterangan nama sekolah:
SMA N 1 Grobogan

SMA N 1 Purwodadi
SMA N 1 Karangrayung
SMA N 1 Godong

SMA N 1 Gubug

SMA N 1 Toroh

AN o

Keterangan:

a. Skor 4 apabila menjawab selalu

b. Skor 3 apabila menjawab sering

c. Skor 2 apabila menjawab kadang - kadang

d. Skor 1 apabila menjawab tidak pernah

Kemudian melakukan perhitungan setiap kategori jawaban
pada masing - masing variabel dengan cara menghitung skor
yang diperoleh dan memasukannya kedalam rumus deskriptif
presentse:

Dp=n/Nx100%

Keterangan:

Dp = Skor yang diharapkan

N = Jumlah skor maksimal

n = jumlah skor yang diproleh

Kriteria tingkat kesiapan menurut Sugiyono (2013) sebagai
berikut:

76% - 100% = siap

56% - 75% = cukup siap

41% - 55% = kurang siap

< 40% = tidak siap
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Lampiran 10. Rekapitulasi Hasil Kuesioner

REKAPITULASI HASIL ANGKET KESIAPAN LABORATORIUM

SEKOLAH RATA
NO JENIS DATA - KRITERIA

1 2 3 4 5 6 RATA
1 | Desain Laboratorium 80% | 80% | 85% | 65% | 90% | 95% | 83% Siap
2 | Administrasi Laboratorium 90% | 95% | 80% | 80% | 70% | 90% | 84% Siap
3 | Pengelolaan Laboratorium 100% | 100% | 100% | 100% | 85% | 95% | 97% Siap
4 | Penyimpananalatdanbahan | 85% | 95% | 70% | 90% | 65% | 85% | 82% Siap
Rata - Rata 89% | 93% | 84% | 84% | 78% | 91% | 86% Siap

Kriteria Siap | Siap | Siap | Siap | Siap | Siap
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Lampiran 11. Rekapitulasi Akhir Kesiapan Laboratorium

REKAPITULASI HASIL AKHIR
STANDARISASI LABORATORIUM

KUESIONER OBSERVASI
NO NAMA SEKOLAH ADMIN- | PENGE- | ALAT RATA- | KRIT-
DESAIN | (creacr | LoLaan | PAN RATA | ERIA
BAHAN | DESAIN | SARPRAS
1 | SMAN 1 Grobogan 80% 90% 100% 85% 100% 79% 89% | Siap
2 | SMAN 1 Purwodadi 80% 95% 100% 95% 86% 90% 91% | Siap
3 | SMAN 1 Karangrayung 85% 80% 100% 70% 100% 86% 87% Siap
4 | SMAN 1 Godong 65% 80% 100% 90% 86% 88% 85% | Siap
5 | SMAN 1 Gubug 90% 70% 85% 65% 100% 86% 83% | Siap
6 | SMAN 1 Toroh 95% 90% 95% 85% 100% 82% 91% | Siap
Rata - rata | 88% | Siap
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Lampiran 12. Dokumentasi

DOKUMENTASI

A. SMA N 1 Grobogan

Tempat Penyimpanan Alat Wawancara dengan Guru
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B. SMA N 1 Purwodadi

Tempat Penyimpanan Mikroskop

Tempat Penyimpanan Alat

Tempat Penyimpanan Bahan Model Kerangka Manusia

Model Tubuh Manusia Wawancara dengan Guru
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C. SMA N 1 Karangrayung !

Tempat Penyimpanan Alat Tempat Penyimpanan Bahan

Alat Peraga Mitosis Meiosis

Tempat Penyimpanan Mikroskop

Gambar Proses dalam Tubuh
Manusia Wawancara dengan Guru
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D. SMAN 1 Godong

Tempat Penyimpanan Mikroskop
T

Model Tubuh Manusia ‘ Wawancara dengan Guru
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E. SMAN 1 Gubug

e

1

Tempat Penyimpanan Alat

Tempat Penyimpanan
Mikroskop

Model Tubuh Manusia

Ruang Kerja Laboratorium
|| | I

Model Kerangka Manusia

Wawancara dengan Guru
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F. SMA N1 Toroh
[

!

Model Tubuh Manusia

Model Kerangka Manusia

Bak Cuci/Wastafel

\\

Tempat Penyimpanan Alat Wawancara dengan Guru
Lampiran 13. Surat Izin Penelitian
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: Proposal Skrips
1 Permohonan Lan Riset

Kepada Yo,
Kepaia Sekolah SMA Negert | Gubuy
di termpat

Assalarmy slakum Wr. Wo.
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i sampakan bahwa mahasiswa ¢ bowah 0

Namo ! Yulany Farkha

NIM ¢ 1708086019

Fohuitas/Jurusan  © Sains dan Teknolog! / Pendidikan Biologh

Judul Shripsl - Anabsis Kesapan Laboratorum dalam Menunjang

Pemtsming £ 1. Saifulah Hidayat, M.Sc

Mahasswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/Judul Shrps yang
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Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Gadong
di tempat

Assalamu'slalkum Wr. Wo,

Diberitahuian dengan hormat dalam rangka penulisan shrips, bersama in

kam samparkan bahwa mahasiswa & bawah ini

Noma 1 Yulanil Farkha

NIM 1 1708066019

Fokultas/Jurusan  : Sains dan Teknologl / Pendidikan Biologh

Judul Skripst  Analisis Kestapan Lsboratorm datam Menunjang
Pembelajaran Biologi di SMA Negeri Se- Kabupaten
Grobogan.

Pembimbing < 1, Saifuliah Hidayot, M.S¢
2. Dian Tauhidah, M.Pd.

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/udul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena ity kami mohon mahasiswa tersebut di nkan
meloksanakan Riset ¢ sokolah yong Bapak/fbu pimpin.

Demilian atas perhatian dan kerjasamanya disampakan terima kash,
Wassalam‘aslaioum Wr, Wb,

1. Dekan Fakuitas Sains dan Teknologl UIN Wallsongo ( sebages leporan )

2. Arsp
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FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alaman, bl O Hamba Kim. § Semacang Telp. 024 FAXIIG6 Semarang 50185

i3

1 B.1292/Un.10.8/0D1/5P.01,06/04/2021 Semarang, 13 Apetl 2021
t Proposal Skripst
: Permohonan 1zn Riset

Kepada Yth,

Kepala Sekolah SMA Negert | Karangrayung
dl tempat

Assalamu'alakum Wr. Wo,

Diberitabukan dengan hormat dalam ranghka penulisan skripsi, bersama i
kamd sampaikan babwa mahasiswa di bawah il @

Nama : Yulan! Farikha

NIM : 1708086019

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologl / Pendidikan Siologl

Judul Skrips + Analsis Keslapan Laboratorium datam
Pembelajaran Biclogi di SMA Negeri Se- Kabupaten

Pembimbing : 1, Saifullah Hidayat, M.5¢
2. Dian Tauhidah, M.Pd,

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skrips yang
sedang dsusun, oleh karena ity kami mobon mahasiswa tersebut di ginkan
melsksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin,

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampakan tesima kasih,
Wassalomu/slaikum Wr, Wb,

Tembusan Yth,
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walsongo ( sebages lporan )

2. Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER!I WALSONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Algmat: 5 Prof Dr Mamis Km 1 Semarang Telp 024 26433368 Semarang 50185

Nomor : B.1292/Un. 10.5/D1/SP.01.08/04/2021 Semarang, 13 Aprll 2021
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohoran l2in Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Purwodadi
ol tempat
Assalamalalkum Wr. Wb,
Diberitahiukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama inl
kami sampatkan babwa mahasiswa di bawah ini :
Nama < Yullani Farikha
NiM : 1708086019
Fakultas/Jurusan = Sains dan Teknologi / Pendidikan Biokgl
Judul Skrpsi : Analisis Kesiapan Laboratorium dalam Menurjang
Pembatajaran Biologi di SMA Negen Se- Kabupaten
Grobogan.
Pembimbing : 1. Saifullah Hideyat, M.Sc
1. Dan Tauhidah, M.Pd.
Mahasiswa tersebut membutubian cata-dats dengan tema/judul skrips yang
sodang disusun, oleh karona itu kami mohon mahasiswa tersebut & finkan
melaksanakan Riset di sekolah yan( Bapak/Tbu pimpin.
Demivan atas perhatian dan kerjasamanya disampakan tervma kasih,
Wassalamw'alakum Wr, Wo.
Tembusan Yih.

1, Dekan Fakuitas Sains dan Teknologl UIN Walsongo ( sebagad aporan )

2 Aislp
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Alaman: %Prof Dr Hamka Km 1 Semarang Telp. (24 7431366 Semarang S0185

&g

 B.1292/Un. 10.8/D1/SP.01.06/04/2021 Semarang, 13 Agri 2021
 Permohonan Lan Riset

Kepada YU,
Kepala Sekolah SMA Neger 1 Grobogan
di temnpat

Assstamu'slalosm Wr, Wb,

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skrps, bersama ni

kami sampakan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama * Yullani Farkha

NIM + 1708086013

Fakultay/Jurusan  © Sains dan Teknologl / Pendidikan Biologl

Judul Skrips 1 Analisis Kesaapan Laboratorum dalam Menurjang
Pemnbetsjaran Biclogi di SMA Negeri Se- Kabupaten

Pemtimbeng 1 1. Sathullah Hidayat, M.Sc

2 Dan Tavhidah, M.Pd.
Mohasiswa tersebut membutubkan data-data dengan tema/judul shrips yang
sedang disusun, oleh karena fu kami mohon mahasiswa tersebut i (jinkan
metsksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Tou pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanys disampakan tenma kasin,
‘Wassalomu alalum Wr. Wo.

Tombusan Yth,
1. Dekan Fakultas Ssins dan Teknologl UIN Waksongo ( sebagai poran )

1 Arsp
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIX INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEXNOLOGI
SRS Mamat: Pl Or Mamka G 1 Semarang Telp. 024 75433366 Semarang SO18S
Nomor : B.1292/Un, 10.8/D1/SP.01.06/04/2021 Semarang, 13 Apeil 2021
Lamp : Proposal Skripsl
Hal : Permohonan Lan Riset

Kepada Yth,
Kepols Sekolah SMA Negen 1 Toroh
di termpat

Assatamy’slakum Wr. WD,

Diberitahukan dengan hormat caiam rangka penulisan shrips, bersama ind
ks sampaian bahwa mahausea & bawash 0

Nama : Yulan! Farkha

NIM s
Fakultas/Jurusan  © Sains dan Teknolog: / Pendician Biciog!
Judul Skripsi : Analisis Kesiapan Laborstonum dalam Menunjang

Pereumbing : 1. Safulah Hidayat, M.Sc

Mahauswa tersebut membutubkan data-dats dengan tema/judul skrps yang
sedang Geusun, Oleh Aarena Ru kami mohon mahasiwwa tersebut & Jnkan
melaksanakan Riset & sekolah yang Bapak/Tou pimoin.

Demian atas perhatian dan herasamanya gsampakan terima kasin.
‘Wassalamu sladoum Wr. W,

Tembusan Yth,
L. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Waksongo ( sebagai laporan )
2 Asp
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Lampiran 14. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

FEMERINTAN PROVINST JAWA T) NLAR
DINAS FENDITIKAN DAN KEHUDAYAAN
FGERT | PURWODADI

W' SEKOLAN MENENGAN ATAS N
\ Pohen B Saprnpte Nissam 07 Pt abulh Lanbunggrn Binle o uuw»—nn{:nom

e Pk wiwrile (797 4200000 Nt # 1

s NGAS
Nowown S0 7 14172020

Vamg Dertands tangan o lawsh o Kepals SMA Negen | Punsedads Kahuguicn
Grodwogan Frosims Jawa Tengah mencranghan haliwa

Nama Yubiani Fardha

NiMm 1 J08ORA019

Fak Mrogram Seads Sams dan Teknalogi/ Fendsdiban Hiolog

Adalah benar-herar telah melaksamakan penel g Analisis Kesfapan Lab rium dalam
Menunjong Pembelajaran Biotogl di SMA Negerl Se-Kabwpaten Grobogan  untuk o
shnps

Domikian sural keterangan ini diduat, dan untuk dapat dipergunskan scbagamana

mesunya

Purwodadi, 15 Juni 2021

M AR
Pk A

S SDRENIP, 19620306 198701 | 007

e -~
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1
GUBUG

e At T 17 Ohiiiag Cratgan waste Pou 48104 T empen TN LT
Avien EFIEGRG RS 1 SE lenwee I sRdanaTel T

—
SURAT KETERANGAN
Nomor ; 423.6/237/2001
Yang bertands tangan di bawah i
Nama : Des. Mohammad Amir Zubaks, Mg,

L 19641 2111992121001
Panghat/Gol. Ruang  : Pembira , ( IV/a )
Jabatan | Nepola SMA Neger! 1 Gutng

MEneranGhan dengan MesNgouUiv iy Dalhwe
Kama : Yulani Farkha
NiM : 1708086019
Jurusan - Pendushan Bologl
Foluitas 1 Salrss dan Teknolog
Universitas : UIN Walsongo Semarang

Mahasowa yang Dersanghutan tefah melshsanaian peneliten snpsl & SMA Negen |
Gubug yang berjudul “Analisis Kesiapan Laboratonum dalom Menungang Pembelajaran
Biologr 0 SMA Meger! Se-Katupaten Grobogan™

Denmkian wurat keterangan il SOUST untuk Japst AIDEQUNSKAN SEDAgNMAnd Mestinyg.
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FEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
WMATMW 1 TOROH

w

e dare e e W5 T
%—--n;--n-

o

SURAT KETERANGAN
Nomer  :070/215/ 2021

Yang bertanda tamgan & hawah

Nama Do NI PUILASTUTL, MM

N ORINTY TN 7 )

Panghat Usimpen W uang Pembien TE L IVS

Jabatan Nepals Scholad
Maneranghan dengam sevingguhn s Sahas

Nams YULIANT FARIKHA

NIM 17080800 19

Fukultas Saim dan Tekmolig)

Prog Stadi Peondubtd an Huskog

Usmsversitas Universass bham Peagert Walismgn
Telah menyeicmmian peredimen dee pengumpulan des & SMA Negert | Tornd puds asgpal

20 Mt 2001 dengan judd Skrips
* ANALISES KESIAFAN LABORATORIUM DALAM MENUNIANG PEMBELAJARAN
nowaumammmnmmr

m—;—-—-a——‘mmu——-—im
W
of A

b’ Astuts. NOM
101 199702 3 003
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7 AH PROVINS! JAWA TENGAH
i DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAN MENENGAH ATAS NEGERI | GROBOGAN

Relort Prgrran ey Siemee | Condaguar boate (Y 150 Triepen IR0 2000
- - b wmnds U] 42000 S Dlrnrtimms st | g odegetne S @ mn

Nomaor 070 7 511/ 2021

Merdoswban s dant Veoersiten bslam Neperl  Wallumgn  Semarang  Somoe
1202 U 00 KTHSE 0 00nt 2020 Tamggead 11 Apl 2020, bl Permotunan fin Ferlition
Nepals SMA N | Gt mencranghas Jesgan sesngyiihin s hadivg

Nama NULIANTRTIARIKHA

Niv 1Ny

1 akulees Program Sl Sar dan Teknolig © Pendidiban inlogi
Jenpang St

Vang hersanghutan hetad « hetul telad melal sanaiban Peneletion sotul mesenulu tegas Sinpa vog
herpdil  TANALISS  KESIAPAN  LABURATORIEAL  DALAM  MENUNIANG
NI L ADARAN THOLOGE I SMA NTGERE Sec RAREPATEN GROBOGAN™ & SMA N
Canbogan

Exermibaan surat v agar dagent diperpunab s sehagaimans mestiny s

'/."‘ Capdvigzan, 17 Jum 020

py «,ﬁ-\,\aula

F ————_

{ 4 "/

Lo e L [ MR E
SN RS e | oy
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PEMERINTAH PROVINST JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1
. KARANGRAYUNG

S v Vnde Pon SRISY Telguon 007 - ANERTY

ey i
Fatzamie 039) 458510 Surat Buscrvrs

SURAT KETERANGAN
Nomor : 4213/ 0366 /2021
Yang bertarda tangan dibawah Ini,
Nama TRIATMI SRI MINANINGSIH, § Pd, MM,
N 1965001) 196803 3 037
Panghat dan golongan * Pembina T 1, IV/b
Aaturan Kepala Seholwh
(eIg8N Inl meneranghan dengan sesunggutye batwa,
Name YULIANT FARIKMA
o 1208006019
Universitas UNIVERSTTAS ISLAM NEGER] SEMARANG (UIN)
Program Studi / Jurisan Perdctian



PEMERINTAR PROVINST JAWA TENGAR
DINAS PENDIDIKCAN DAN REIU DAY AAN
SEKOLAI MENENGAN ATAS NEGERT L
GODONG
TERAKREDITASE A (AMAT BAIK)

Brs Mg P Vbomorwr [T oy Lmdagem b Pos 00
Fiars (93111 Rt Lbinund 2
[

et

am tervehil Jistas hetist-buind seiah meelskaanshom st & SSMA Neges: |
gl 18 Mer 2031, takam ranghs untul mesvemdii tuges mata bilish meny e

44444

cmnn Awogme Canrieams
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Identitas Diri

Nama : Yuliani Farikha
Tempat, Tanggal Lahir: Grobogan, 27 Juli 1999
Alamat Rumah : Dusun Selojari Bawah, Desa

Selojari RT 02 RW 01, Kecamatan Klambu, Kabupaten

Grobogan
Nomor Hp : 085713274003
E-mail : yulianifarikhal 00 @gmail.com

2. Riwayat Pendidikan

a.

Pendidikan Formal

1) SDN 1 Selojari

2) MTs YASI Kronggen Brati

3) MA YPI Klambu

Pendidikan Non-Formal

1) Pondok Pesantren Darul Qur’an Selojari Klambu

2) Pondok Pesantren Darul Falah Besongo Semarang
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